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ABSTRAK 
 
Afaf Mufidah (151221149), Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Role Playing 
untuk Membantu Mengelola Emosi Marah pada Remaja Putus Sekolah di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
2019. 
 
Putus sekolah merupakan salah satu faktor yang menjadikan remaja 
mengalami ketidakseimbangan emosi. Emosi yang tidak seimbang ditunjukkan 
melalui perilaku menyimpang, mudah tersinggung, mudah diprovokasi, bersikap 
agresif dan kurang mampu dalam mengendalikan amarah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendeskrepsikan proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok melalui teknik role playing untuk membantu mengelola emosi marah 
pada remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Subjek 
dalam penelitian ada 5 yaitu 3 pekerja sosial dan 2 penerima manfaat, subjek 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data 
dilakukan dengan tiga cara yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emosi marah remaja putus sekolah 
dapat dikelola melalui bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Adapun 
tahap-tahap dalam proses bimbingan kelompok dengan teknik role playing yaitu: 
1) tahap awal, pada tahap ini pekerja sosial membuka dengan salam, 
menyampaikan topik bimbingan berupa materi bagaimana cara mengelola emosi 
marah, feedback dari penerima manfaat, ice breaking berupa permainan uji 
kosentrasi; 2) tahap transisi, pada tahap ini pekerja sosial menyiapkan penerima 
manfaat sesuai perannya masing-masing dengan cara membuat cerita, menentukan 
tokoh, dan menentukan tema; 3) tahap kerja pelaksanaan role playing, pada tahap 
ini penerima manfaat mulai melakukan reka adegan sesuai rencana yang 
dibimbing oleh pekerja sosial; 4) tahap terminasi, pada tahap ini pekerja sosial 
melakukan evaluasi melalui pengamat peran, tanggapan dari pemain peran, dan 
membuka sesi tanya jawab. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Role Playing, Emosi Marah, Remaja 
Putus Sekolah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan 
kualitas diri dan kesejahteraan hidup manusia. Hal ini diatur dalam pasal 
28c ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan bahwa setiap orang berhak 
mendapatkan pendidikan, memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sosial dan budaya yang berguna untuk meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan hidupnya (Mua, V.B., Manginsela E.P., dan Baroleh, J., 2017: 
314). Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah ikut berpartisipasi 
dengan menyelenggarakan program wajib belajar sembilan tahun dan 
sekolah geratis. Namun, program tersebut belum berjalan lancar karena 
masih terdapat anak yang tidak menyelesaikan pendidikannya. Putus 
sekolah merupakan penyebutan dimana seseorang tidak bisa menyelesaikan 
pendidikannya (Budiati, tt:18). 
Putus sekolah dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu intelegensi, rendahnya motivasi untuk 
bersekolah, kurangnya kesadaran untuk bersekolah, dan rasa tidak senang 
bersekolah. Faktor eksternal yaitu tekanan ekonomi, lingkungan bermain, 
dan pengaruh pola pikir masyarakat di sekitar (Muamalah, 2017: 4-6). Dari 
berbagai faktor tersebut akan berdampak negatif pada diri remaja, dengan 
berbagai distres yang ada remaja akan mengalami ketidak seimbangan 
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emosi. Ketidakseimbangan emosi remaja  ditunjukkan melalui perilaku 
menyimpang, mudah diprovokasi, bersikap agresif, mudah tersinggung, dan 
kurang mampu dalam mengendalikan amarahnya. Menurut Alpi, Kepala 
Satuan Tugas Pol PP Lenteng Agung dalam sesi wawancaranya bersama 
Tribunjakarta pada tanggal 4 Juli 2019 menyatakan bahwa anak muda yang 
menganggur dan putus sekolah menjadi pemicu maraknya tawuran di 
Lenteng Agung. Aksi tawuran ini terjadi di wilayah Gang Joko, Turi, dan 
Haji Ali. Hal ini terjadi karena kurangnya bimbingan, pengasuhan, dan 
pengetahuan yang menjadikan remaja putus sekolah kurang mampu dalam 
mengatasi permasalahan dalam kehidupan (Trengginas: 2019). 
Pemerintah sebenarnya sudah membentuk lembaga yang memberikan 
pelayanan pada masyarakat yang berhubungan dengan masalah remaja putus 
sekolah. Salah satu di antaranya yaitu Panti Pelayanan Soasial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo. Panti ini memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
kepada anak putus sekolah, terlantar dari keluarga kurang mampu dengan 
cara menghimpun para remaja dengan memberikan bimbingan sosial dan 
keterampilan kerja. Penerima Manfaat di panti ini berusia sekitar 17-21 
tahun. Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari, panti memberikan tata tertib 
dan aturan yang disiplin kepada Penerima Manfaat. Mereka dilatih menjadi 
pribadi yang mandiri melalui tugas-tugas yang ada, seperti piket halaman, 
piket dapur, piket asrama dan lain sebagainya. Dilihat dari catatan buku 
permasalahan Penerima Manfaan dan pengamatan,  masih ada Penerima 
Manfaat memiliki konflik antar sesama dan petugas panti dalam 
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pelaksanaan tugas. Ada seorang Penerima Manfaat yang memiliki 
kesalahpahaman dengan yang lain sehingga terjadi perkelahian, ada 
Penerima Manfaat ketika ditugaskan piket dia merespon dengan marah-
marah, dan ada Penerima Manfaat ketika marah mengatakan kata-kata 
verbal yang kasar. Hal tersebut membuktikan bahwa emosi Penerima 
Manfaat masih belum stabil dan Penerima Manfaat masih kurang mampu 
dalam mengelola emosi marah. 
Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan di mana 
individu mampu menyeimbangkan emosi atau perasaan terhadap lingkungan 
di sekitar. Aristoteles mengungkapkan bahwa mengelola emosi adalah 
menyelaraskan emosi yang tidak wajar terhadap keadaan lingkungan di 
sekitar (Goleman, 2005: 404). Secara teori apabila emosi marah tidak 
dikelola dengan baik maka akan berdampak negatif bagi individu. Adapun 
dampak negatif yaitu: 1) bahaya fisiologis berupa hipertensi, stres, depresi, 
mag, insomnia, dan gangguan fungsi jantung; 2) bahaya psikologis berupa 
rasa penyesalan, penyalahan terhadap diri sendiri, dan rasa bersalah yang 
menghantui untuk waktu yang lama; 3) bahaya sosial berupa terputusnya 
persahabatan dengan seorang teman, kehilangan pekerjaan, dan terkena 
hukuman pidana dalam kasus amarah yang berujung pada penganiayaan 
atau pembunuhan (Purwanto & Mulyono, 2015: 40-44). 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dalam upaya 
meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah memberikan alternatif 
solusi berupa bimbingan kelompok melalui teknik role playing. Bimbingan 
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kelompok merupakan layanan bimbingan yang diberikan kepada individu 
untuk mendapatkan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial. 
Selanjutnya, informasi tersebut digunakan untuk menyusun rencana dan 
membuat keputusan yang sesuai dengan informasi yang diberikan (Gazda 
dalam Prayitno & Amti, 2015: 309-310). Salah satu teknik dalam bimbingan 
kelompok menurut Jacob yaitu role plaing, dalam kegiatan ini remaja akan 
lebih tertarik dan mudah terlibat secara aktif mengikuti proses kegiatan 
bimbingan (Romlah, 1989: 17). 
Menurut Endang, selaku salah satu pekerja sosial di panti dalam 
wawancara pada tanggal 29 April 2019 menjelaskan bahwa, bimbingan 
kelompok dilakukan di ruangan, di kelas, dan di lapangan. Bimbingan 
kelompok bisa dilakukan untuk membantu mengelola emosi Penerima 
Manfaat. Bimbingan kelompok tersebut bisa di lakukan melalui dinamika 
kelompok, salah satu permainannya yaitu role playing (bermain peran). Role 
playing dilaksanakan dengan cara memerankan karakter-karakter yang 
bertolak belakang dengan karakter asli individu. Dari role playing (bermain 
peran) Penerima Manfaat bisa merubah sikap dan perilakunya, lebih bisa 
mengontrol emosinya sehingga tidak mudah terpancing amarah (W1.S1, 13-
29, 29 April 2019). 
Hal ini didukung sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Slamet 
Dwi Priatmoko (2011) mengenai gambaran pengendalian emosi yang 
rendah pada remaja panti. Penelitian tersebut dilakukan dengan mengambil 
data remaja Yayasan Al-Hidayah Semarang tahun angkatan 2010 yang 
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berjumlah 60 siswa. Hasil yang diperoleh menyebutkan bahwa sebelum 
diperikan bimbingan kelompok skor 166 atau 60,79% masuk kategori 
pengendalian emosi tingkat sedang. Sedangkan sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok tingkat pengendalian emosi remaja mengalami 
peningkatan sebesar 9,73% dari kategori sedang menjadi kategori tinggi, 
yang semula 166 atau 60,79% naik menjadi 192,5 atau 70,01%. Sehingga 
dapat disimpulkan pengendalian emosi dapat ditingkatkan melalui 
bimbingan kelompok. 
Peneliti lebih terfokus pada emosi marah dengan subjek remaja putus 
sekolah sebagai pembeda dari peneliti sebelumnya. Hal ini dikarenakan 
masalah yang dimiliki remaja putus sekolah lebih komplek daripada remaja 
pada umumnya, dari berbagai distres yang ada remaja putus sekolah lebih 
mudah mengalami ketidak seimbangan emosi. 
Hal ini yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan judul, “Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Role Playing untuk 
Membantu Mengelola Emosi Marah pada Remaja Putus Sekolah di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo”. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Remaja putus sekolah memiliki emosi yang tidak stabil. 
2. Dampak dari emosi marah adalah perkelahian dan kata-kata verbal yang 
kasar. 
3. Bimbingan kelompok melalui teknik role playing dapat menjadi 
alternatif untuk membantu mengelola emosi marah. 
C. Pembatasan Masalah 
Fokus penelitian ini adalah proses bimbingan kelompok melalui 
teknik role playing di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo dan remaja putus sekolah yang memiliki emosi tidak stabil. 
Pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian lebih fokus dan 
memperoleh hasil yang optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
bimbingan kelompok melalui teknik role playing untuk membantu 
mengelola emosi marah pada remaja putus sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran proses bimbingan 
kelompok melalui teknik role playing untuk membantu mengelola emosi 
marah pada remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
bimbingan dan konseling. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya 
kajian mengenai bimbingan kelompok melalui teknik role playing untuk 
membantu mengelola emosi marah pada remaja putus sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat bermanfaat dalam 
konstribusi pemikiran kepada Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo secara khusus dapat memberikan manfaat kepada 
remaja putus sekolah perasaan senang melalui permainan peran dan 
memberikan pemahaman tentang bagaimana mengelola emosi marah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu 
jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu 
(Frank Person dalam Prayitno & Amti, 2015: 93). Bimbingan adalah 
bantuan yang diberikan pada setiap individu untuk lebih mengenali 
berbagai informasi tentang dirinya sendiri (Chiskolm dalam Prayitno 
& Amti, 2015: 93). 
Kelompok adalah suatu unit yang terdiri atas sejumlah orang 
yang memiliki persepsi kolektif, mengenai kesatuan mereka dan 
memiliki kemampuan untuk bertindak dalam cara yang sama terhadap 
lingkungan mereka (Smith dalam Hartinah, 2017: 22). 
Kelompok adalah jumlah individu yang berinteraksi dengan 
sesamanya secara tatap muka atau serangkaian pertemuan, dimana 
masing-masing anggota saling menerima pendapat anggota lain dalam 
satu waktu tertentu dan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 
kemudian yang membuat masing-masing anggota menanggapi (Bales 
dalam Hartinah, 2017: 22). 
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Bimbigan kelompok merupakan bimbingan yang dilakukan 
secara kelompok dalam rangka usaha-usaha yang bersifat preventif 
terhadap sejumlah individu sekaligus yang memiliki masalah yang 
sama (Hartinah, 2017: 4-5). 
Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang 
terdiri dari sejumlah peserta didik untuk membahas secara bersama-
sama pokok bahasan tertentu untuk menunjang pemahaman dalam 
kehidupan sehari-hari dalam pertimbangan pengambilan keputusan 
(Hasyim & Mulyono, 2010: 83). Bimbingan kelompok adalah 
pemberian informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial 
bagi para anggota kelompok (Gazda dalam Prayitno & Amti, 2015: 
310). 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada sejumlah 
individu dengan masalah yang sama secara kelompok. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Ada dua tujuan dalam melakukan layanan bimbingan kelompok, 
hal ini tidak jauh berbeda dengan tujuan bimbingan, yaitu (Winkel & 
Hastuti, 2012: 564-565): 
1) Menjadikan individu mampu mengatur kehidupan sendiri, memiliki 
pandangn sendiri, mengmbil sikap sendiri, dan berani menanggung 
konsekuensi dari tindakannya. 
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2) Menunjang secara optimal perkembangan masing-masing individu 
dengan harapan mampu mengambil manfaat dari kegiatan 
bimbingan kelompok. 
c. Kelebihan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok yang beranggotakan remaja memiliki lima 
kelebihan (Gladding dalam Adhiputra, 2015: 218-219), yaitu: 
1) Kelompok merupakan suatu lingkungan yang “natural” yang dapat 
digunakan secara efektif oleh para remaja untuk belajar. 
2) Kelompok dapat digunakan sebagai media untuk pembelajaran 
berbagai keterampilan hidup melalui pemodelan, bermain peran, 
diskusi kelompok, dan kuliah singkat. 
3) Dalam kelompok dapat dikembangkan perasaan memiliki dan 
remaja diberikan kesempatan untuk belajar melalui observasi dan 
interaksi langsung. 
4) Kelompok dapat memberikan banyak umpan-balik yang dapat 
membantu remaja dalam mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan pribadi. 
5) Kelompok memberikan kesempatan pada remaja untuk membantu 
orang (anggota) lain, khususnya untuk membantu meningkatkan 
harga diri dan kepercayaan diri. 
Bimbingan kelompok memiliki beberapa kegunaan diantara lain 
yaitu (Hartinah, 2017: 8-9): 
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1)  Melalui bimbingan kelompok, individu dilatih memecahkan suatu 
masalah bersama. 
2) Melalui bimbingan kelompok, individu dipicu untuk berani 
mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain. 
3) Melalui bimbingan kelompok, banyak informasi yang dibutuhkan 
oleh individu dapat diberikan secara kelompok dan lebih efisien. 
d. Proses Bimbingan Kelompok 
Proses pemberian bantuan melalui bimbingan kelompok dapat 
dilakukan dengan empat tahap (Adhiputra, 2015: 27-30), yaitu: 
1) Pembukaan, konselor mampu menciptakan suasana harmonis, 
memberikan penjelasan singkat tentang tujuan kegiatan, 
menjelaskan aturan kelompok, memotivasi anggota untuk 
berpendapat, memotivasi anggota untuk mengungkapkan harapan, 
meninjau hasil yang dicapai dan menentukan agenda selanjutnya. 
2) Penanganan, konselor mampu mendorong tiap anggota untuk 
mengungkapkan permasalahan, menentukan topik masalah yang 
akan ditangani, memotivasi anggota untuk aktif perbendapat, 
memberikan pencairan suasana jika diperlukan, dan meninjau hasil 
yang dicapai dan menetapkan pertemuan selanjutnya. 
3) Penutupan, mengungkapkan kesan dan keberhasilan yang dicapai 
oleh setiap anggota, merangkum proses dan hasil yang dicapai, 
mengemukakan kegiatan lanjutan yang penting bagi anggota 
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kelompok, menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir, dan  
menyampaikan pesan dan harapan kepada klien. 
4) Tindak lanjut, melihat dan memonitoring perubahan tingkah laku 
yang ditunjukkan oleh siswa yang telah dibantu melalui teknik 
kelompok, juga memberikan bantuan lain yang dipandang perlu 
bagi peningkatan dan pengembangan potensi siswa. 
2. Teknik Role Playing 
a. Pengertian Teknik Role Playing 
Role playing secara harfiah bisa diartikan sebagai berpura-pura 
menjadi orang lain. Role playing diartikan mengacu pada perubahan 
perilaku seseorang untuk menjalankan peran, baik peran sosial sebagai 
masyarakat ataupun peran khayalan seperti di dalam teater. Role 
playing juga bisa diartikan sebagai perubahan perilaku seseorang 
untuk memenuhi peran sosial. Sedangkan secara psikologi, Role 
playing lebih merujuk pada bermain peran secara umum seperti teater 
atau di dalam metode pembelajaran, berpura-pura menjadi orang lain, 
dan merujuk secara khusus kepada permainan peran (Subagiyo, 2013: 
3). 
Role playing (bermain peran) adalah sebuah teknik yang 
digunakan oleh konselor untuk melakukan perubahan dalam diri klien. 
Pada kebanyakan role playing seseorang memainkan perannya sendiri, 
peran orang lain, dan reaksi-reaksi sendiri (Jamer dan Gilliland  dalam 
Gibson & Michell, 2011: 358). 
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Permainan peran diadopsi dari bidang psikologi khususnya 
psikoterapi atau terapi kejiwaan. Role playing merupakan kegiatan 
yang menyenangkan yang dilakukan oleh seseorang atau sekumpulan 
orang untuk memperoleh kesenangan (Santrock dalam Subagiyo, 
2013: 4).  
Dalam bidang psikologi, Role playing merupakan salah satu 
metode yang digunakan untuk bimbingan dan konseling kelompok 
yang dilakukan secara sadar. Role playing merupakan intervensi yang 
dikembangkan berkaitan dengan penggunaan seperangkat sistem dari 
metode sorang konselor demi mengoptimalkan kemampuan seseorang 
(Van Fleet dalam Subagiyo, 2013: 4). 
Role playing juga bisa digunakan untuk terapi terhadap 
seseorang yang mengalami kesulitan dengan dirinya, mengembangkan 
perilaku adaptif, mengendalikan diri dari sifat agresif, meningkatkan 
kemampuan berempati, mengelola emosi seseorang, dan dapat 
memecahkan masalah secara efektif dan bijaksana (Subagiyo, 2013: 
4). 
b. Elemen Teknik Role Playing 
Ada empat elemen yang terdapat dalam role playing (bermain 
peran) yaitu (M. E. Young dalam Erford, 2017: 359): 
1) Pertemuan (the encounter), mampu memahami perspektif orang 
lain. 
  14 
 
2) Panggung (state), ruangan dengan alat-alat bantu sederhana yang 
dapat memberikan pengalaman realistis. 
3) Monolog (the soliloguy), sebuah pembicaraan ketika klien 
mengungkapkan pikiran-pikiran dan perasaan yang terkait dengan 
dirinya. 
4) Pengadaan (doubling), kesadaran yang meningkat di pihak klien 
ketika memainkan sebuah adegan. 
c. Proses Teknik Role Playing 
Ada tujuh langkah yang dapat dilakukan dalam proses role 
playing (bermain peran) yaitu (M. E. Young dalam Erford, 2017: 
360): 
1) Warm-up, konselor menjelaskan tekniknya kepada klien dan klien 
memberikan deskripsi terperinci tentang perilaku, sikap, dan 
performa lain yang ingin di ubah. 
2) Scene setting, konselor membantu klien dalam menata panggung 
untuk keperluan bermain peran. 
3) Selecting roles, klien menyebutkan dan mendeskrepsikan orang-
orang secara signifikan yang terlibat di dalam adegan. 
4) Enactment, klien memerankan perilaku target dan jika ia 
mengalami kesulitan untuk itu, konselor dapat mencontohkan 
perilakunya. Klien diarahkan pada adegan-adegan yang paling 
mudah dan perlahan-lahan ke adegan-adegan yang lebih sulit. 
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5) Sharing and feedback, konselor memberikan umpan balik yang 
spesifik, sederhana, dan mudah dipahami oleh klien. 
6) Reenactment, klien berulang-ulang mempraktekkan perilaku yang 
ingin ditargetkan di dalam dan di luar sesi-sesi konseling sampai ia 
dan konselor telah tercapai tujuannya. 
7) Follow-up, klien memberi tahu konselor tentang hasil-hasil dan 
kemajuan latihannya. 
d. Fungsi Teknik Role Playing 
Role playing merupakan permainan berpura-pura memerankan 
orang lain dengan cara yang disadari. Cara bermain peran tidak perlu 
kaku dan dilakukan dengan santai agar dapat menghayati peran yang 
dimainkan. Adapun fungsi teknik role playing adalah (Subagiyo, 
2013: 14-18): 
1) Mengatasi kesulitan diri, usaha untuk mengurangi hambatan yang 
biasa dilakukan oleh calon pemeran yaitu suasana kebebasan. 
Teknik ini merupakan salah satu proses latihan calon pemeran yang 
dilakukan dengan bebas dan menggunakan daya imajinasi sendiri. 
2) Meningkatkan kemampuan simpati dan empati, berempati adalah 
proses kejiwaan seseorang yang bisa merasakan apa yang dialami 
oleh orang lain, baik itu rasa bahagia atau rasa sedih. Sebenarnya 
dalam proses memainkan peran yang bukan diri sendiri dan ini 
membutuhkan proses pemindahan jiwa, dari jiwa pemeran ke jiwa 
peran. Proses pemindahan tidak hanya melibatkan logika tetapi 
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juga melibatkan rasa. Keterlibatan rasa dalam proses pemindahan 
inilah yang melibatkan simpati dan empati. Seseorang pemeran 
akan merasakan simpati dan empati kepada orang lain dalam 
menciptakan peran yang akan dimainkan. 
3) Mengembangkan pola pikir adaptif, pola pikir adaptif adalah 
kemampuan berpikir seseorang untuk beradaptasi dengan berbagai 
lingkungan dan masalah. Fleksibelitas berfikir dan kemampuan 
menghadapi tantangan dalam kehidupan. Dalam permainan peran, 
pemeran akan dihadapkan dengan sebuah masalah baru yang harus 
diselesaikan. Permasalahan itu bisa dari peran, cerita, dan status. 
Anak yang biasa menghadapi masalah ketika role playing akan 
terbiasa menghadapi masalah dalam permainan peran itu sendiri 
dan kehidupan pribadi. 
4) Media pengolah emosoi, role playing memungkinkan pemain 
untuk mengungkapkan perasaan atau emosi yang tidak dapat 
dikenali oleh dirinya sendiri dan hanya dapat dikenali dengan 
bercermin pada orang lain. Kemunculan emosi dapat menimbulkan 
respon pada kejiwaan , baik respon positif maupun respon negatif 
serta mempengaruhi ekspresi. Seseorang harus mengingat-ingat 
segala emosi yang terekam dalam sejarah kehidupannya. Melalui 
bermain peran ini pemeran dapat memperkaya pengalaman 
emosinya. 
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5) Meningkatkan interpersonal skill, role playing dilakukan 
berkelompok, atau minimal dua orang. Interpersonal skill 
merupakan keterampilan untuk memahami orang lain agar mampu 
bekerjasama. Proses dialog yang dilakukan merupan spontan atau 
tanpa ada rancangan. Pemain bisa melakukan dialog dengan baik 
jika memahami dialog pemain lain. 
3. Mengelola Emosi Marah 
a. Pengertian Mengelola Emosi Marah 
Emosi merupakan hasrat kita yang paling dalam. Emosi adalah 
keadaan perasaan yang timbul dalam situasi tertentu yang ditandai 
dengan perubahan ekspresi kejasmanian (Walgito, 2010: 229). 
Emosi menurut Aliah dibagi menjadi dua yaitu emosi primer 
dan emosi sekunder. Emosi primer adalah emosi dasar yang ada 
secara biologis, contohnya gembira, sedih, marah, dan takut. Emosi 
sekunder adalah emosi yang mengandung kesadaran diri atau evaluasi 
diri, sehingga pertumbuhannya tergantung pada perkembangan 
kognitif seseorang, contohnya malu, iri hati, dengki, sombong, 
angkuh, bangga, dan kagum (Wigati, 2013: 202). 
Salah satu emosi negatif yang sering dialami oleh manusia 
adalah marah. Marah merupakan reaksi emosional yang muncul 
karena adanya situasi yang merangsang seseorang dalam keadaan 
terancam (Chaplin dalam Purwanto & Mulyono, 2015: 8). 
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Marah merupakan reaksi dari tekanan perasaan ketika 
menghadapi gangguan, ancaman, dan sesuatu yang menyinggung 
perasaan sehingga memunculkan kecenderungan agresif dan marah 
(Berkowitz dalam Sobur, 2003: 414-415). 
Dari kedua definisi marah di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa marah merupkan perubahan emosional dalam diri seseorang 
karena adanya gangguan dan ancaman sehingga memunculkan 
kecenderungan agresif untuk mengobati perasaan amarah yang ada di 
dalam hati. 
Mengelola emosi adalah kemampuan untuk mengatur suasana 
hati ketika emosi yang berlebihan menjadikan ketidak stabilan dalam 
diri. Mengelola emosi adalah keterampilan bagaimana mengenali, 
mengelola, dan menangani perasaan-perasaan yang muncul dalam diri. 
Mengelola emosi adalah menyadari apa yang ada di balik suatu 
perasaan dan mempelajari cara untuk menangani kecemasan, 
kesedihan, dan amarah (Goleman, 2015: 271 & 381). 
Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa mengelola 
emosi marah merupakan kemampuan seseorang menangani perasaan 
amarah yang muncul ketika adanya gangguan dan ancaman, sehingga 
tetap stabil dan tidak melakukan perilaku agresif. 
b. Bentuk-bentuk Ekspresi Emosi 
Bentuk-bentuk ekspresi emosi manusia yang sering muncul 
dalam realitas yaitu (Nadhiroh, 2015: 55-56): 
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1) Ekspresi wajah, misalnya wajah menjadi pucat ketika takut, wajah 
menjadi mengerut ketika marah, dan wajah berseri-seri ketika 
bahagia. 
2) Ekspresi suara, misalnya ketawa dan bersenandung ketika senang, 
berteriak-teriak dan memaki ketika marah, tatapan kosong ketika 
bingung atau terkejut. 
3) Ekspresi sikap dan tingkah laku, misalnya perilaku agresif dan 
eksplosif ketika menghadapi ancaman, hal ini merupakan upaya 
pertahanan diri. 
4) Ekspresi lain-lain, misalnya ketika orang menglami syok atau 
terkejut ia pingsan atau tidak sadarkan diri, ketika seseorang kaget 
ia bisa latah. 
c. Aspek Mengelola Emosi Marah 
Ciri-ciri marah dapat dibedakan menjadi lima aspek, yaitu (Beck 
dalam Purwanto & Mulyono, 2015: 15-16): 
1) Aspek biologis yang berupa respon fisiologis dalam tubuh dan 
ditandai dengan wajah merah, pupil melebar, rahang terkatup, 
tangan terkepal, tubuh kaku, dan refleks cepat. 
2) Aspek emosional yang ditandai dengan perasaan tidak berdaya, 
jengkel, frustasi, ingin berkelahi, sakit hati, dan mengamuk. 
3) Aspek intelektual yang ditandai dengan terjadi penyimpangan 
persepsi sehingga menimbulkan marah. Oleh karena itu seseorang 
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perlu memahami penyebab timbulnya amarah dan perlunya 
mengklasifikasi informasi yang diperoleh. 
4) Aspek sosial ditandai dengan mengkritik tingkah laku orang lain 
dan merangsang kemarahan orang lain. 
5) Aspek spiritual ditandai dengan rasa tidak berdosa sehingga 
menuntut kebutuhannya dari orang lain dan apabila tidak terpenuhi 
maka timbullah amarah. 
Ciri-ciri yang dapat dilihat bila seseorang sedang marah, yaitu 
(Hamzah dalam Purwanto & Mulyono, 2015: 17): 
1) Ciri pada wajah berupa warna kulit menjadi kuning pucat, ujung 
jari bergetar, timbul buih pada sudut mulut, bola mata memerah, 
dan hidung kembang kempis. 
2) Ciri pada lidah berupa meluncurnya makian, celaan, dan kata-kata 
yang menyakitkan. 
3) Ciri pada anggota tubuh berupa timbulnya keinginan untuk 
memukul, melukai, merusak, dan membunuh. 
4) Ciri pada hati berupa timbulnya rasa benci, dendam, dengki, 
merasa gembira dalam duka orang yang tidak disukai, dan 
memutuskan hubungan dengan orang yang tidak disukai. 
Individu dapat mengelola emosinya dengan baik ditandai 
dengan beberapa hal, yaitu (Goleman, 2015: 304): 
1) Mampu memahami penyebab perasaan yang timbul dan mengenali 
perbedaan perasaan yang sedang timbul. 
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2) Mampu mengendalikan amarahnya. 
3) Berkurangnya ejekan verbal. 
4) Berkurangnya perilaku agresif dan melukai diri sendiri. 
5) Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain 
6) Lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian.  
d. Penyebab dan Dampak Negatif Emosi Marah 
Faktor-faktor penyebab dan pendorong seseorang menjadi 
mudah marah dan tersinggung, yaitu (Nuh, Hamzah & Hawwa dalam 
Purwanto & Mulyono, 2015: 9-27): 
1) Lingkungan buruk yang memandang keonaran dan kemarahan 
yang berlebihan merupakan sebuah kebanggan. 
2) Pertengkaran dan perdebatan dalam membenarkan diri sendiri. 
3) Sendau gurau yang berlebihan sehingga membuat orang lain 
merasa jengkel dan kesal. 
4) Memusuhi orang lain dengan segala cara. 
5) Memiliki sikap congkak dan sombong. 
6) Tidak dapat mengendalikan hawa nafsu. 
7) Mengingat permusuhan dan dendam lama. 
8) Lupa terhadap akibat negatif dari perilaku marah. 
Ahli psikologi menjelaskan beberapa hal tentang bahaya yang 
ditimbulkan ketika seseorang marah, yaitu (Purwanto & Mulyono, 
2015: 40-44): 
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1) Bahaya fisiologis berupa timbulnya hipertensi, stress, depresi, 
maag, insomnia dan gangguan fungsi jantung. Menurut Mardin, 
banyak korban yang menjadi korban akibat amarah yang hebat, 
sehingga ia mati karena serangan jantung. Wayne Dayer 
menyatakan bahwa kemarahan dapat menimbulkan tekanan darah 
tinggi, bisul, bintik-bintik merah pada kulit, jantung berdebar, sukar 
tidur, letih, dan penyakit jantung. 
2) Bahaya psikologis berupa seseorang akan dipenuhi rasa penyesalan 
ketika telah sadar dari keadaan marah, merusak ketenangan pikiran, 
hilangnya kedamaian batin, menghukum diri sendiri, dan rasa 
bersalah yang menghantui untuk waktu yang lama. 
3) Bahaya sosial berupa dijauhi oleh orang lain karena sifat 
pemarahnya dan terkena hukuman pidana dalam kasus-kasus 
amarah yang berujung pada penganiayaan atau pembunuhan. 
e. Proses Mengelola Emosi Marah 
Ada empat langkah untuk meningkatkan emosi positif menurut 
Bastaman antara lain yaitu (Safari dan Saputra, 2009: 119): 
1) Membangun pengalaman yang positif, langkah ini dapat dilakukan 
dengan dua teknik, yaitu teknik jangka pendek dengan meyakinkan 
diri untuk melakukan kegiatan yang menyenangkan dengan cara 
meningkatkan kegiatan yang menyenangkan dalam sehari-harinya 
yang disusun secara terjadwal. Kedua yaitu teknik jangka panjang 
dengan cara membuat perubahan dalam diri dengan perencanaan 
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kegiatan positif sesering mungkin, kemudian membuat catatan 
kecil berisi kegiatan-kegiatan positif tersebut. 
2) Membina persahabatan, menjalin hubungan dengan teman-teman 
lama dan menjalin hubungan baru, selain itu individu harus mampu 
menjaga hubungan-hubungan tersebut dengan baik. 
3) Menghindari kekosongan, menyibukkan diri dengan melakukan 
aktivitas-aktivitas yang menjauhkan diri dari emosi negatif. 
4) Mengingat pengalaman-pengalaman positif, memfokuskan pikiran 
individu terhadap peristiwa-peristiwa positif yang terjadi di masa 
lalu sehingga hal-hal negatif akan terlupakan dalam pikiran. 
Adapun cara lain yang bisa dijadikan contoh untuk mengelola 
emosi marah. Ada tiga cara umum mengelola emosi yaitu (Menurut 
Rice dalam Safari dan Saputra, 2009: 121): 
1) Menikmati pengalaman emosi yang dirasakan, perhatikan emosi 
yang timbul dalam diri sendiri, rasakan emosi itu sebagai suatu 
yang dapat datang dan pergi dan usahakan untuk tidak menolak 
emosi tersebut. 
2) Ingatkan diri sendiri, individu tidak diperkenankan untuk mematuhi 
perasaan emosi yang muncul, ketika emosi itu muncul ingatkan 
pada diri sendiri untuk merasakan hal yang berbeda dari emosi 
tersebut. 
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3) Mempraktekkan dengan baik emosi yang sedang dialami, tidak 
menghakimi atau menyalahkan emosi tersebut akan tetapi 
menerima emosi tersebut dengan tenang. 
Adapun cara lain untuk mengelola emosi marah yaitu dengan 
teknik pernapasan (Safari dan Saputra, 2009: 306-316): 
1) Mengambil nafas panjang dalam-dalam kemudian hembuskan 
nafas dengan datar dan lemah lembut. Ketika menghirup udara, 
gunakan perut untuk menahan udara tersebut kemudian naikkan 
udara tersebut ke dada dan masukkan ke paru-paru. Lakukan 10 
kali dengan relaks dan santai. 
2) Berjalan-jalan di halaman, bernafaslah secara normal. Kemudian 
memperpanjang nafas selama melangkah dan lakukan 10 kali. 
3) Dilakukan dengan duduk bersila, hal ini dilakukan dengan cara 
relaksasi mengambil nafas panjang dan menghembuskan secara 
perlahan lakukan 10 kali. 
4. Remaja Putus Sekolah 
a. Pengertian Remaja Putus Sekolah 
Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-
kanak berakhir dan ditandai dengan pertumbuhan yang cepat (Darajat, 
1995: 8). Remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian 
karena sifat-sifat khasnya. Remaja dibagi menjadi tiga fase, yaitu 
masa remaja awal yang berada pada usia 12-15 tahun, ditandai oleh 
sifat-sifat negatif dengan gejala tidak tenang, kurang suka bekerja, dan 
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pesimistik; masa remaja madya yang berada pada usia 15-18 tahun, 
pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorongan untuk hidup, 
kebutuhan akan adanya teman, yang dapat memahami dan 
menolongnya; masa remaja akhir yang berada pada usia 19-22 tahun, 
pada masa ini remaja menemukan pendirian dan pandangan hidup 
sebagai bekal memasuki masa dewasa (Yusuf, 2015: 184). 
Putus sekolah merupakan masalah pendidikan yang terjadi pada 
individu yang meninggalkan sekolah sebelum lulus. Putus sekolah 
merupakan keadaan dimana individu tidak bisa melanjutkan atau 
menyelesaikan pendidikan wajib dua belas tahun (Gibson & Mitchell, 
2011:264). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja putus 
sekolah adalah remaja pada usia 15-22 tahun yang tidak bisa 
melanjutkan atau menyelesaikan pendidikannya. 
b. Faktor Penyebab Remaja Putus Sekolah 
Ada dua faktor yang mempengaruhi remaja menjadi putus 
sekolah, yaitu faktor internal (dari dalam remaja) dan faktor eksternal 
(dari luar remaja).  Adapun faktor-faktor tersebut adalah (Gibson & 
Mitchell, 2011:264): 
1) Alasan yang berkaitan dengan sekolah, misalnya anak tidak 
menyukai sekolahnya, di skors, dan dikeluarkan dari sekolah. 
2) Faktor ekonomi, tidak sedikit siswa yang berhenti sekolah untuk 
bekerja sehingga dapat mendukung kehidupan keluarganya. 
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3) Keluarga, siswa yang memiliki keluarga dengan kelas ekonomi 
rendah memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk putus 
sekolah. 
4) Teman sebaya, kebanyakan remaja yang putus sekolah memiliki 
teman-teman yang putus sekolah sehingga tidak bisa memberikan 
motivasi maupun dorongan untuk bersekolah. 
5) Masalah pribadi, kurang lebih sepertiga remaja perempuan yang 
putus sekolah karena masalah pribadi yaitu kehamilan dan 
menikah. 
Adapun faktor lain yang menyebabkan remaja putus sekolah 
antara lain yaitu (Gibson & Mitchell, 2011:265): 
1) Memperoleh nilai yang rendah di sekolahnya. 
2) Bermasalah dengan peraturan disiplin yang ditetapkan di sekolah. 
3) Kurang rajin dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 
4) Memiliki rasa percaya diri yang lebih rendah. 
5) Memiliki kontrol diri yang baik. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Penelitian dilakukan oleh Nia Prisna Angela Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2016 
dengan judul “Pengaruh Konseling Kelompok dengan Menggunakan 
Teknik Role Playing dalam Mengelola Emosi Diri di SMP N II Bandar 
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Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil dari penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh bimbingan kelompok menggunakan teknik role 
playing dalam mengelola emosi diri di SMP N II Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2015/2016. 
2) Penelitian dilakukan oleh Nadia Fitriansyah, Program Studi Bimbingan 
Dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, yang berjudul 
“Deskrisi Kemampuan Mengenal Emosi dan Mengelola Emosi Pada 
Siswa Kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu Yogyakarta Tahun Ajaran 
2007/2008 dan Implikasinya Terhadap Usulan Topik Bimbingan 
Klasikal”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
mengenal emosi dan mengelola emosi para siswa kelas X belum ideal, 
maka dari itu disusunlah topik-topik bimbingan yang sesuai untuk dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal emosi dan mengelola emosi pada 
siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu. 
3) Penelitian dilakukan oleh Nova Farid Hudaya, Program Studi Bimbingan 
Dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Mengelola Emosi Marah Melalui Teknik 
Anger Management pada Siswa Kelas X Teknik Komputer dan Jaringan 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa, teknik anger management dapat 
meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah siswa kelas X TKJ 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Peningkatan yang signifikan 
dibuktikan dengan hasil skor skala kemampuan mengelola emosi marah 
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dan rata-rata skor pre test 101, 38 dan post test 117,22 rata-rata 
kenaikannya yaitu 15,83. 
4) Penelitian dilakukan oleh Desi Natalia Sihombing, Program Studi 
Bimbingan dan Konseling di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
yang berjudul, “Kemampuan Mengelola Emosi: Studi Deskriptif pada 
Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Skripsi dan yang Baru Saja 
Lulus dan Program Kemampuan Mengelola Emosi Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan Tahun 
2013”. Hasil penelitian ini menunjukkan sebesar 2 (8,3%) mahasiswa 
yang sangat mampu mengelola emosinya, sebesar 20 (52,8%) mahasiswa 
yang mampu mengelola emosinya, sebesar 14 (38,9%) mahasiswa yang 
cukup mampu mengelola emosinya dengan hasil reliabilitas 0,980. 
5) Penelitian dilakukan oleh Yeni Dwi Rejeki, Program Studi Bimbingan 
Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul, “Peningkatan 
Kemampuan Mengelola Emosi Marah Melalui Teknik Expressive 
Writing (Menulis Ekspresif) pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 
Bantul”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teknik expressive 
writing mampu meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil skor skala kemampuan mengelola emosi 
marah dan rata-rata skor pre test 80,70 dengan post test I 95,82 dan post 
test II 105,88. 
Dari beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti berbeda dari penelitian sebelumnya. Hal ini bisa 
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dilihat dari metode penelitian yang pakai oleh peneliti dalam penelitian 
adalah kualitatif deskriptif dan subjek penelitian terfokus pada remaja putus 
sekolah. 
C. Kerangka Berfikir 
Emosi adalah keadaan perasaan yang timbul dalam situasi tertentu 
yang ditandai dengan perubahan ekspresi. Salah satu emosi yang sering 
terjadi dan sulit dikendalikan yaitu marah. Seseorang yang sedang marah 
bisa dilihat dari ekspresi emosionalnya, ekspresi emosional tersebut 
diantaranya yaitu ekspresi wajah mengerut atau cemberut, ekspresi suara 
dengan cara berteriak-teriak dan memaki, ekspresi sikap dan tingkah laku 
yang agresif dan eksplosif yang kebanyakan dari hal itu bersifat merusak 
seperti membanting atau memukul. Untuk itulah peran bimbingan kelompok 
penting untuk membantu individu dalam mengelola emosinya dengan baik. 
Bimbingan kelompok dilakukan dengan cara pertama, pembukaan 
berupa menjelaskan maksut dan tujuan; kedua, penanganan berupa 
menyampaikan topik bimbingan yaitu materi yang berkaitan dengan 
mengelola emosi, setelah itu bisa diterapkan teknik role playing dengan cara 
menjelaskan terlebih dahulu kepada anggota kelompok mengenai teknik 
tersebut, setelah itu menyiapkan peran untuk masing-masing anggota 
kelompok, selanjutnya setiap anggota kelompok diarahkah untuk melakukan 
adegan sesuai dengan tujuan, misalnya ada yang berperan sebagai pemarah, 
ada yang berperan sebagai penyabar; ketiga, merangkum proses dan hasil 
yang di capai. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan setiap anggota 
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kelompok bisa memahami dan merasakan pengalaman secara langsung 
bagaimana bertindak atau berekspresi ketika amarah itu muncul, sehingga 
tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekspresi Emosi Marah: 
1. Wajah Mengerut atau 
Cemberut 
2. Memaki 
3. Membentak 
4. Membanting 
5. Memukul 
Bimbingan Kelompok: 
1. Pembukaan 
2. Penanganan 
a. Memberikan informasi 
mengenai pengertian 
emosi marah 
b. Memberikan informasi 
mengenai tanda-tanda 
emosi marah 
c. Memberikan informasi 
mengenai dampak negatif 
emosi marah 
d. Memberikan informasi 
mengenai cara mengelola 
marah 
e. Role playing (bermain 
drama) 
3. Penutupan  
Hasil yang Diharapkan: 
1. Mampu mengenali emosi diri 
sendiri 
2. Mampu mengenali emosi 
orang lain 
3. Berkurangnya perilaku 
agresif dan kata-kata verbal 
yang negatif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan 
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia (Siyoto & Sodik, 2015: 17). Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menekankan proses penyimpulan deduktif dengan menggunakan 
logika ilmiah melalui cara-cara berpikir dan argumentatif (Azwar, 2009: 5). 
Pada pendekatan ini, prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati dan 
perilaku yang diamati. 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena 
sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Jenis penelitian ini adalah 
deskreptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi dari daerah 
tertentu. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan 
pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah, penelitian 
ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam yaitu mengkaji 
masalah secara kasus perkasus (Siyoto & Sodik, 2015: 27). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. Penelitian dilakukan di panti ini karena bimbingan kelompok 
dengan menggunakan teknik role playing digunakan sebagai salah satu 
solusi dalam mengungkap dan mengatasi permasalahan Penerima Manfaat 
yang ada di panti dan di panti ini terdapat remaja putu sekolah yang 
memiliki emosi yang tidak stabil. Penelitian ini dilakukan mulai bulan 
Februari 2019 sampai selesai. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama dari penelitian mengenai 
variabel-variabel yang akan diteliti (Azwar, 2009: 34). Adapun yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 3 peksos dari 5 peksos yang ada, 
dan 2 penerima manfaat dari 75 penerima manfaat yang ada. 
Peneliti mengambil sampel menggunakan teknik purposive sampling 
yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
atau seleksi khusus, adapun yang menjadi kriteria dalam penelitian ini 
adalah: subjek yaitu pekerja sosial yang ada di panti, Penerima Manfaat 
yang memiliki kecenderungan mengungkapkan ekspresi emosi marah 
dengan mengucapkan kata verbal yang kasar dan bersikap agresif, Penerima 
Manfaat bisa dipilih melalui catatn dokumentasi yang memiliki emosi yang 
tidak stabil atau kurang stabil. Adapun subjek penelitian yaitu: 
1. Sri Endang Mulyaningsih, Aks. sebagai Fungsional Pekerja Sosial 
Madya. 
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2. Dra. Suhartini sebagai Penyuluh Sosial Madya atau koordinator Pekerja 
Sosial. 
3. Sri Enarti, S.Sos. sebagai Pekerja Sosial Ahli Pertama. 
4. RR sebagai Penerima Manfaat, lulusan SMP, asrama 3, jurusan 
komputer. 
5. NA sebagai Penerima Manfaat, lulusan SMP, asrama 3, jurusan las. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti (Hadi, 2005: 94). Observasi 
merupakan proses pengambilan informasi tentang perilaku manusia 
dalam kehidupan sosial (Nasution, 2016: 106). Observasi dalam sebuah 
penelitian bisa diartikan sebagai pengamatan langsung dengan 
menggunakan seluruh indra untuk mendapatkan data. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
observasi merupakan metode pengumpulan data atau informasi tentang 
perilaku hidup manusia melalui pengamatan dan pencataan yang 
sistematis. Secara garis besar, observasi dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu pengamat sebagai partisipan dan pengamat tidak sebagai 
partisipan (Nasution, 2016: 107). 
 Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 
pengamat sebagai partisipan. Observasi partisipasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
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melalui pengamatan dan pengindraan dimana peneliti terlibat dalam 
keseharian informan. Hal ini bertujuan untuk kehadiran peneliti tidak 
mempengaruhi situasi dalam kewajarannya dan peneliti dapat mengenal 
situasi dengan baik serta mengumpulkan keterangan yang banyak 
(Nasution, 2016: 107). 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah salah satu bentuk komunikasi 
verbal yang bertujuan untuk mendapatkan informasi (Nasution, 2016: 
113). Wawancara adalah bentuk teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan dilaksanakan dalam 
pertemuan tatap muka baik secara individu maupun kelompok 
(Sukmadinata, 2012: 216). 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mendapatkan data dan informasi dengan cara bertatap muka (tanya-
jawab) baik secara individu maupun kelompok. Wawancara dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tidak 
berstruktur (Nasution, 2016: 117). 
 Peneliti menggunakan wawancara semi berstruktur atau tidak 
berstruktur yaitu wawancara ini dimulai dari topik yang terdapat dalama 
pedoman wawancara. Melalui wawancara maka peneliti dapat 
mengungkap atau mendapatkan data mengenai proses bimbingan 
kelompok melalui teknik role playing untuk mengelola emosi pada 
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remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan 
pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen (Hadi, 2005: 
110). Dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mencari tahu melalui benda-benda tertulis seperti buku, dokumen, 
catatan harian, dan sebagainya (Ismawati, 2012: 81). 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini memuat garis-garis besar 
atau kategori yang akan dicari datanya. Dokumentasi ini digunakan 
untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan proses 
bimbingan kelompok melalui teknik role playing untuk mengelola emosi 
pada remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo berupa catatan perkembangan emosional remaja putus sekolah 
dan deskripsi kegiatan bimbingan kelompok melalui teknik role playing. 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan sangat perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 
dipercaya. Dalam penelitian ini, selain menggunakan metode yang tepat 
peneliti harus menentukan teknik dan alat pengumpulan data yang relevan 
dalam mendapatkan data yang objektif. Dalam penelitian, pengecekan 
keabsahan data merupakan langkah untuk mengurangi kesalahan dalam 
proses memperoleh data penelitian. 
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Penelitian ini menggunakan tiangulasi sumber untuk memeriksa 
keabsahan data. Triangulasi sumber merupakan suatu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang dilakukan dengan cara membandingkan pernyataan 
sumber wawancara satu dengan sumber wawancara yang lain . Bila dengan 
teknik pengujian data tersebut menghasilkan data yang berbeda maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan untuk memastikan kebenaran (Sugiyono, 2014: 274). 
Untuk menetapkan keabsahan data, maka dapat dicapai dengan cara 
sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 241): 
1. Membandingkan hasil pengamatan dengan menggunakan wawancara. 
2. Membandingkan pernyataan di depan umum dengan pernyataan pribadi. 
3. Membandingkan dengan pendapat orang lain tentang situasi penelitian 
dengan apa yang di ungkapkan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan pandangan dan keadaan seseorang dengan pandangan 
orang lain. 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan, dan setelah dilapangan. Analisis data adalah 
rangkaian kegiatan mengatur, mengurutkan, mengelompkkan, memberi 
kode, dan mengkategorikannya. Analisis data kualitatif berkaitan dengan 
data berupa kata atau kalimat yang dihasilkan dari objek penelitian serta 
berkaitan dengan kejadian yang melingkupi sebuah objek penelitian. 
Menurut Moleong, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
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dengan mengorganisasikan data, memilah-milah satuan data, 
mensintetiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain (Siyoto & Sodik, 2015: 120). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model Miles dan Huberman yang merupakan analisis model interaktif. 
Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus 
menerus. Aktifitas dalam analisis data interaktif dibagi dalam tiga 
komponen (Sugiyono, 2014: 245) yaitu: 
1. Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema 
dan polanya, pencatatan data secara terperinci karena banyaknya data 
yang diperoleh. Reduksi data bisa dilakukan dengan cara abstrakasi 
dengan membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan 
yang perlu dijaga sehingga tetap dalam data penelitian. Tujuan dari 
reduksi data ini adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh 
selama penggalian data di lapangan. 
2. Penyajian data, sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan 
menyajikan sekumpulan informasi sehingga dapat melihat gambaran 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu. Dalam tahap ini peneliti 
berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 
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permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok 
permasalahan. 
3. Verifikasi data, melakukan kesimpulan awal yang bersifat sementara atau 
menyimpulkannya dengan data atau bukti-bukti yang valid sehingga 
dapat mengambil kesimpulan yang kredibel. Penarikan kesimpulan bisa 
dilakukan dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari 
subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep 
dasar dalam penelitian tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di 
Jl. Prof. DR. Soepomo No. 53, Tanjungsari, Sukoharjo, Kec. Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57512. Balai Rehabilitasi ini 
merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah yang bertugas memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
kepada anak putus sekolah terlantar dari keluarga kurang mampu. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo berdiri pada 
awal tahun 1968 dan dirintis oleh Perwakilan Departemen Sosial Provinsi 
Jawa Tengah dengan menghimpun para remaja Karang Taruna untuk 
diberikan bimbingan sosial dan ketrampilan kerja yang bertempat di 
Sekolah Pekerjaan Sosial Atas Surakarta. Pada tahun 1971 Balai 
Rehabilitas ini diresmikan oleh Direktur Kesejahteraan Anak dan 
Keluarga Departemen Sosial Rl dan diberi nama Panti Karya Taruna. 
Keputusan Menteri Sosial Rl No. 14/HUK/1979 pada tanggal 1 
November 1979 menyatakan bahwa Balai Rehabilitas ini berganti nama 
menjadi Sasana Penyantunan Anak. Pada tahun 1953 kegiatan 
operasional Balai Rehabilitas pindah lokasi dari Surakarta ke Jl. Prof. Dr. 
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Soepomo No.53 Sukoharjo, Tanjungsari, Sukoharjo, Kec. Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57512. 
Berdasarkan adanya otonomi daerah maka Perda Provinsi Jawa 
Tengah Nomor 1 Tahun 2002 menyatakan bahwa pengelolaan Panti 
diserahkan ke Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dengan nama Panti 
Asuhan Bina Remaja Taruna Yodha Sukoharjo. Berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah No. 53 Tahun 2013 namanya berganti menjadi 
Balai Rehabilitasi Sosial "Taruna Yodha" Sukoharjo dengan mengampu 
Unit Rehabilitasi Sosial "Esti Tomo" Wonogiri untuk orang-orang 
penderita psikotik. 
Alamat Kontak : 
Alamat kantor : Jl. Prof. Dr. Soepomo SH No. 53 Sukoharjo  
Telp   : (0271) 593127  
E-mail  : ppsa.tyodha@gmail.com 
Sms & Whatsapp : 0856-4247-8733 
2. Tugas Pokok dan Fungsi Panti 
a. Tugas Pokok 
Melaksanakan tugas teknis operasional dan atau kegiatan teknis 
penunjang tertentu Dinas di bidang penyantunan, bimbingan dan 
rehabilitasi social. 
b. Fungsi Panti 
1) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, pelayanan 
dan rehabilitasi sosial. 
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2) Koordinasi dan pelaksanaan kebijakan teknis operasional di bidang 
penyantunan, pelayanan dan rehabilitasi sosial. 
3) Evaluasi dan  laporan penyantunan, pelayanan dan rehabilitasi 
sosial. 
4) Pengelolaan ketatausahaan. 
5) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial melalui Pemberdayaan Potensi Sumber 
Kesejahteraan Sosial yang profesional. 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas, dan profesionalisme dalam 
pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak putus sekolah. 
2) Mengembangkan dan memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial 
terhadap anak putus sekolah. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
pelayanan kesejahteraan sosial anak putus sekolah. 
4) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup anak putus 
sekolah. 
  42 
 
Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan usaha 
kesejahteraan sosial. 
4. Wilayah dan Sasaran Kerja 
a. Wilayah kerja 
Wilayah kerja penanganan dan pelayanan kepada masalah 
kesejahteraan sosial anak dan remaja terlantar dengan sistem multi 
layanan di seluruh wilayah di Provinsi Jawa Tengah. 
b. Sasaran kerja 
1) Anak remaja yang berusia 15-21 tahun, belum menikah, putus 
sekolah SD, SMP, SMA sederajat. 
2) Sehat jasmani dan rohani (surat dokter). 
3) Anak keluarga tidak mampu (surat keterangan kades/ lurah). 
4) Berkelakuan baik/tidak sedang menjalani hukuman. 
5) Sanggup mengikuti pelayanan dalam Balai selama 6 bulan dan di 
asrama (surat pernyataan kesanggupan). 
6) Mengisi surat pernyataan kesanggupan orang tua/wali untuk 
mendukung kegiatan pelayanan Panti dan sanggup menerima 
kembali. 
7) Surat pengantar dari dinas/ kantor Kesejahteraan Sosial atau 
Rumah Singgah/ Lembaga Sosial pengirim. 
5. Proses dan Waktu Pelayanan 
Panti Pelayanan Anak Taruna Yodha Sukoharjo setiap tahunnya 
mendapat anggaran untuk menyantuni 150 klien atau Penerima Manfaat 
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yang kemudian dibagi dalam 2 angkatan. Periode waktunya selama 6 
bulan yakni pada bulan Januari s/d Juni dan Juli s/d Desember. Setiap 
angkatan terdiri dari 75 Penerima Manfaat. 
Kegiatan tersebut melalui tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap pendekatan awal dan orientasi, pada tahap awal, panti ini 
melaksanakan konsultasi dan orientasi. Dinas Panti juga memberikan 
motivasi kepada calon Penerima Manfaat bersama petugas setempat 
dan melakukan seleksi awal Penerima Manfaat. 
b. Tahap penerimaan, pada tahap ini akan dilakukan penentuan berupa 
jenis masalah yang dihadapi, jenis ketrampilan yang diberikan, 
menentukan siapa yang menjadi pengasuhnya atau pengasramaan, 
menentukan pembimbingnya atau pekerja sosial. 
c. Tahap bimbingan, bimbingan yang diberikan berupa bimbingan 
karakter, bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbingan sosial, 
bimbingan keterampilan, resosialisasi, penempatan dan penyaluran. 
d. Tahap pembinaan lanjut, biasanya dilakukan dengan pemantauan 
berupa home visit. 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Umum Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah 3 Pekerja Sosial dan 2 Penerima 
Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
Subjek dalam penelitian ini memiliki karakteristik Pekerja Sosial yang 
ada di panti, Penerima Manfaat yang memiliki kecenderungan 
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mengungkapkan ekspresi emosi marah dengan mengucapkan kata verbal 
yang kasar dan bersikap agresif, Penerima Manfaat bisa dipilih melalui 
catatn dokumentasi yang memiliki emosi yang tidak stabil atau kurang 
stabil. 
Dari beberapa kriteria di atas maka peneliti mengambil 3 subjek 
Pekerja Sosial yaitu: 
a. Dra. Suhartini dengan jabatan penyuluh sosial madya dan selaku 
koordinator Pekerja Sosial, bekerja di panti ini sejak tahun 1998, dan 
pendidikan terakhir yaitu S1 Pendidikan Sejarah di IKIP Veteran. 
Beliau selaku peksos biasanya memberikan bimbingan di asrama 3 
dan memberikan bimbingan kelompok melalui kegiatan dinamika 
kelompok. 
b. Sri Endang Mulyaningsih, Aks. dengan jabatan pekerja sosial madya, 
bekerja di panti ini sejak tahun 2017, dan pendidikan terakhir yaitu 
STKS D4 Kesejahteraan Sosial. Beliau biasanya memberikan 
bimbingan di asrama 2 dan memberikan bimbingan klasikal yang 
dilakukan di aula dengan seluruh Penerima Manfaat. 
c. Sri Enarti S.So. dengan jabatan Pekerja Sosial Ahli Pertama, bekerja 
di panti ini awal 2019, dan pendidikan terakhir yaitu Ilmu 
Kesejahteraan Sosial di Universitas Pajajaran. Beliau biasanya 
menberikan bimbingan untuk asrama 1 dan memantau kegiatan 
Penerima Manfaat dalam 24 jam. Selain itu, beliau biasa memberikan 
bimbingan malam setelah pelaksanaan sholat isya’. 
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Selain itu, peneliti mengambil 2 subjek dari Penerima Manfaat 
yaitu: 
a. Subjek RR 
Subjek pertama yaitu RR remaja laki-laki yang berusia 19 tahun lahir 
pada tanggal 18 Desember 2000 dari Banyumas, pendidikan terakhir 
SMP. Dia tidak bisa meneruskan sekolahnya karena keadaan 
perekonomian keluarga tidak mendukung. Di panti, dia mengambil 
jurusan keterampilan komputer. Dari hasil pengamatan, ketika marah 
RR berkata kasar, mengancam, mengepalkan tangan, dan melotot. Hal 
ini juga diungkapkan oleh pengawas asrama yaitu Bapak Shobari 
bahwa RR merencanakan dan mengajak teman-teman di asrama untuk 
mengroyok ketua asrama, namun aksi itu tidak terjadi akan tetapi RR 
bersikap mengancam dengan berjalan bolak-balik dengan membawa 
tongkat atau kayu di depan asrama. 
b. Subjek NA 
Subjek kedua yaitu NA remaja laki-laki dari Banyumas berusia 17 
tahun. Dia lahir pada tanggal 23 Maret 2003 dengan pendidikan 
terakhir SMP. Dia tidak bisa melanjutkan sekolahnya karena keadaan 
perekonomian keluarga yang tidak mendukung. Di panti, NA 
mengambil jurusan keterampilan las. Dari hasil pengamatan NA 
mengungkapkan ekspresi marah dengan cara berbicara bernada tinggi 
seperti membentak dan berkata kasar. Hal ini ditunjukkan ketika NA 
sedang berdepat argumen dengan teman satu asrama. 
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2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dan Teknik Role Playing 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok bagi Penerima 
Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Taruna Yodha Sukoharjo dilakukan 
dengan cara terjadwal dan sudah terstruktur. Program bimbingan 
kelompok tetap dilaksanakan sesuai jadwal, baik itu ada masalah atau 
tidak ada masalah yang terjadi pada Penerima Manfaat. Hal ini bertujuan 
untuk membimbing, memantau, dan mengembangkan potensi yang ada 
pada diri Penerima Manfaat selama berada di Panti. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok di Panti Pelayanan Sosial 
Taruna Yodha Sukoharjo dilakukan oleh Pekerja Sosial (PEKSOS). 
Peserta yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok yaitu Penerima 
Manfaat yang ada di Panti. 
Bimbingan kelompok di Panti diartikan sebagai salah satu metode 
layanan bimbingan untuk mengatasi permasalah-permasalahan Penerima 
Manfaat di Panti yang dilakukan secara berkelompok dan termasuk 
dalam social group wrok. 
“Bimbingan kelompok kan layanan bimbingan yang 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan secara kelompok. 
Seandainya ada masalah yang bersangkutan dengan 
kelompok maka kita bisa menyelesaikan bersama”, (W2.S2, 
8-12, 6 Mei 2019). 
 
“Bimbingan kelompok di sini termasuk salah satu 
metode, ya kan, metodenya melalui bimbingan kelompok dan 
masuknya dalam social group work”, (W3.S3, 9-12, 7 Mei 
2019). 
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Bimbingan kelompok dilaksanakan ketika ada masalah dan tidak 
ada masalah. Ketika ada masalah kecil maka Pekerja Sosial (PEKSOS) 
langsung mengatasi masalah tersebut, sedangkan untuk masalah yang 
berat maka Pekerja Sosial (PEKSOS) dan yang berkewajiban melakukan 
rapat tertutup untuk menindaklanjuti masalah tersebut, jika Penerima 
Manfaat yang bermasalah tersebut tidak mengalami perubahan dan 
semakin mengarah ke hal negatif maka Pekerja Sosial (PEKSOS) 
melakukan tindakan pemulangan terhadap Penerima Manfaat tersebut. 
Hal ini dilakukan guna mengurangi resiko masalah tersebut akan 
berdampak buruk pada Penerima Manfaat yang lainnya. 
“Dalam mengatasi masalah kan juga dilakukan tidakan 
sesuai kebutuhan, sekiranya masalah itu kecil bisa langsung 
ditangani di tempat atau memanggil PM yang bermasalah 
tapi kalau masalahnya berat ya kita biasanaya memulangkan. 
Kan takutnya kalau PM itu terus berulah di Panti, nanti PM 
yang lain itu juga ikut terpengaruh perilaku buruknya, gak 
harmonis nanti jadinya”, (W2.S2, 80-87, 6 Mei 2019). 
 
Proses bimbingan kelompok yang ada di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo dilakukan dengan tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Awal  
Pada tahap ini Pekerja Sosial (PEKSOS) melakukan pendataan 
Penerima Manfaat, baik dari latar belakang kehidupan Penerima 
Manfaat dan kondisinya. Dalam mengatasi permasalahan yang 
berhubungan dengan emosional Penerima Manfaat, Pekerja Sosial 
(PEKSOS) menyebar angket yang akan di isi oleh semua Penerima 
Manfaat yang selanjutnya akan dilakukan skoring. Hal ini bertujuan 
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untuk menentukan permasalah yang sedang dialami oleh Penerima 
Manfaat dan potensi apa yang perlu ditingkatkan. 
Selain itu, Pekerja Sosial (PEKSOS) juga mengamati 
perkembangan dari Penerima Manfaat itu sendiri setiap harinya atau 
24 jam sehari. Jika ada masalah muncul dalam kehidupan Penerima 
Manfaat dan beberapa kali terjadi masalah yang sama maka Pekerja 
Sosial (PEKSOS) akan melakukan tindaklanjut melalui bimbingan di 
asrama atau di kelas. 
 
“Nah kalau itu, setelah tau permasalahan Penerima 
Manfaat maka kita adakan bimbingan kelompok, tau 
permasalahannya dari mana? Ya dari dari wawancara 
ketika awal masuk kan, terus bisa menyebar angket untuk 
mengukur kemampuan siswa, misalnya untuk mengukur 
emosionalnya, kecerdasan intelektualnya, selain itu kan 
kita juga memantau selama 24 jam perhari.”, (W1.S1, 57-
64, 29 April 2019). 
 
Setelah mengetahui permasalahan yang dialami oleh Penerima 
Manfaat Pekerja Sosial (PEKSOS) melaksanakan bimbingan yang di 
lakukan di asrama, di kelas, dan di lapangan sesuai yang telah di 
jadwalkan.  
 
“Bimbingan kelompok ya layanan  bimbingan yang 
dilakukan secara kelompok, nah kalau di  sini bimbingan 
kelompok sudah dijadwalkan, ada bimbingan di kelas, di 
asrama, dan di luar ruang seperti dinamika kelompok”, 
(W1.S1, 9-13, 29 April 2019). 
 
Pelaksanaan bimbingan kelompok diadakan secara rutin 
seminggu sekali pada hari selasa dan bimbingan kelompok tetap 
dilaksanakan ketika ada masalah ataupun tidak ada masalah. Setelah 
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mengetahui permasalah yang dialami oleh Penerima Manfaat maka 
selanjutnya melakukan bimbingan dengan cara memberi informasi 
kepada Penerima Manfaat guna membuka wawasan, menasehati 
Penerima Manfaat untuk menyadarkan tentang apa yang dilakukan itu 
salah dan berdampak buruk untuk dirinya dan lingkungan di sekitar, 
memberi motivasi pada Penerima Manfaat untuk bisa berubah dalam 
pemikiran, sikap, dan perilakunya untuk mengarah ke hal-hal yang 
positif dan menunjang kemampuan Penerima Manfaat agar 
berkembang dan produktif. 
 
“Seandainya ada masalah yang bersangkutan dengan 
kelompok maka kita bisa menyelesaikan bersama, selain 
itu jika tidak ada masalah, bimbingan kelompok masih 
dilaksanakan setiap minggu sekali pada hari selasa. 
Bimbingan kelompok kan tidak hanya diberikan ketika 
masalah itu muncul, tetapi bimbingan kelompok bisa 
dipakai untuk memberikan motivasi pada anak-anak, 
memberi nasehat, memberi wejangan dan mengingatkan 
tentang tata tertib”, (W2.S2, 10-20, 6 Mei 2019). 
 
Pada tahap ini Pekerja Sosial (PEKSOS) membuka dengan 
salam, menyampaikan topik bimbingan berupa materi bagaimana cara 
mengelola emosi marah. Untuk membantu Penerima Manfaat 
mengelola emosi marah dengan baik maka Pekerja Sosial (PEKSOS) 
memberikan informasi-informasi yang berhubungan dengan 
bagaimana cara mengelola emosi marah sebagai bekal membuka 
wawasan kepada Penerima Manfaat. Informasi-informasi tersebut 
mengenai definisi emosi, macam-macam emosi negatif, pemicu 
timbulnya emosi, dan bagaimana cara mengatasinya. 
  50 
 
 
“Kalau proses kan kita mesti tau terlebih dahulu 
masalah yang mau di bahas apa, kalau mengelola emosi 
marah anak itu bisa. Awalnya kan kita beri pengarahan 
dulu kita adakan bimbingan terlebih dahulu mengenai apa 
itu emosi, macamnya, emosi yang negatif itu yang 
bagaimana, terus apa saja yang memicu timbulnya emosi, 
dan bagaimana cara mengatasinya maksudnya ketika 
sedang marah itu bagaimana cara mengendalikan agar 
tidak berlebihan”, (W3.S3, 38-48). 
 
Pada tahap ini juga, Pekerja Sosial (PEKSOS) membuka sesi 
tanya jawab dan  feedback. Penerima Manfaat melakukan tanya jawab 
sesuai materi yang telah disampaikan oleh Pekerja Sosial (PEKSOS). 
Pada sesi ini, Pekerja Sosial (PEKSOS)  melakukan komunikasi dua 
arah untuk membuat aktif suasana kelompok dengan cara Penerima 
Manfaat menaggapi, bertanya, atau memberi masukan mengenai 
materi yang sudah disampaikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana Penerima Manfaat itu paham tentang materi yang 
disampaikan oleh Penerima Manfaat. 
“Setelah itu kita melakukan tanya jawab, dari situ 
kita tau sejauh mana PM paham mengenai materi yang 
kita berikan. Kan kita itu harus membuat bagaimana 
caranya satu kelompok itu aktif untuk memberikan 
tanggapan, masukan, atau pertanyaan. Jadi kelompok itu 
nanti akan ramai dengan berbagai diskusi mengenai materi 
yang tadi”. (W2.S2, 31-39, 6 Mei 2019). 
 
Setelah sesi tanya jawab, Pekerja Sosial (PEKSOS) memberikan 
ice breaking atau permainan untuk memancing semangat Penerima 
Manfaat. Biasanya permainan yang dimainkan yaitu menguji 
kosentrasi dengan dikemas melalui tepuk tunggal, tepuk ganda, tepuk 
banyak sekali. 
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“Bisa diberi motivasi, ya kadang untuk mencairkan 
suasan agar tidak spaneng ya dikasih ice breaking untuk 
menarik kembali kosentrasi anak-anak dan menyiapkan 
kegiatan selanjutnya, kalau masih ada bimbingan lagi atau 
habis itu kan anak-anak bisa masuk ke kelas keterampilan 
jika bimbingannya sudah selesai”, (W2.S2, 55-62, 6 Mei 
2019). 
 
Setelah itu Pekerja Sosial mulai menjelaskan dan mengarahkan 
mengenai teknik role playing yang akan diperankan oleh Penerima 
Manfaat. Pada dahap ini Pekerja Sosial (PEKSOS) menjelaskan 
terlebih dahulu tentang bagaimana role playing itu akan dimainkan 
dan tentang aturan permainan. 
b. Tahap Transisi 
Pada tahap ini, Pekerja Sosial (PEKSOS) menyiapkan Penerima 
Manfaat untuk menentukan tokoh, karakter, dan alur cerita yang akan 
diperankan dalam role playing sedangkan tema sudah ditentukan oleh 
Pekerja Sosial (PEKSOS) terlebih dahulu. Pekerja Sosial (PEKSOS) 
mengarahkan Penerima Manfaat dalam pelaksanaannya dan Penerima 
Manfaat diminta untuk mengekspresikan dirinya senatural mungkin 
sesuai tema dan jalan cerita tanpa sebuah teks ataupun naskah. Untuk 
membantu Penerima Manfaat mengelola emosi marah maka Pekerja 
Sosial (PEKSOS) memberikan tema kehidupan di Panti, karena 
lingkungan terdekatnya sekarang adalah Panti. 
“Oh ya, setelah itu kan kita membuat cerita 
mengenai tema itu, mengelola emosi marah kan Mbak, 
kita pilih tokohnya siapa saja. Pelaksanaan bimbingan 
kelompok itu pertama kita jelaskan terlebih dahulu 
permainannya seperti apa kalau dalam teknik role playing, 
langkahnya seperti apa, cara mainnya, setelah itu kita 
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tanya apa yang dirasakan, kesulitan, hambatan, dan 
kemudahan ketika memainkan game itu. Penerima 
Manfaat kita stimulasi agar mau mengungkapkan apa yang 
dirasakannya, dalam permainan itu nilai apa yang bisa 
diambil dan contoh dalam kehidupan sehari-hari seperti 
apa. Kalau di sini itu lebih melibatkan peran Penerima 
Manfaat untuk aktif dalam kegiatan jadi kita hanya 
menentukan temanya apa selebihnya kita diskusikan 
bersama Penerima Manfaat bagaimana mereka akan 
memerankan adegan. Jadi anak itu ekspresif dan bisa 
merasakan pengalamannya secara langsung”, (W3.S3, 50-
70, 7 Mei 2019). 
 
c. Tahap Kerja Pelaksanaan Role Playing 
Pada Tahap ini Penerima Manfaat mulai memerankan adegan-
adegan sesuai dengan karakter masing-masing. Alur cerita pertama  
bertema mengenai kehidupan di asrama, dimana si NA berperan 
menjadi si pemarah yang kehilangan barang, kemudian sebagai 
karakter yang pemarah NA marah-marah kepada semua teman satu 
asrama dengan cara menunjuk, membentak, mengumpat, mengacak-
acak barang. NA merasa kesal sehingga dia menuduh teman-temannya 
di asrama sebagai pelaku atau yang mengambil barang miliknya. Pada 
cerita yang pertama si RR berperan sebagai si penyabar yang 
menenangkan NA yang sedang kesal dengan cara relaksasi pernafasan 
untuk menenangkan pikiran NA 
Alur cerita kedua yaitu bertema kehidupan panti dengan tugas-
tugas dan peraturannya. Pada cerita yang kedua RR berperan menjadi 
karakter pemarah yang menolak semua tugas yang berikan oleh ketua 
asrama. RR merasa jengkel ketika sedang asik tiduran dan main game 
ditugaskan untuk piket dan merapikan asrma oleh NA dan akhirnya 
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RR jengkel dan marah sehingga berkata kasar dan mengumpat dengan 
nada suara yang tinggi. Pada cerita kedua ini NA berperan menjadi 
ketua asrama dengan karakter pemarah. NA sebagai ketua asrama 
menegur RR dengan mengejek, sehingga terjadilah saling 
menyalahkan. Namun dari masing-masing mencoba menenangkan diri 
sehingga amarahnya mereda dengan cara relaksasi pernafasan. NA 
pun meminta maaf kepada RR. 
“Setelah itu ya bermain peran kan Mbak, sesuai 
dengan peran masing-masing, misalkan si A berperan 
menjadi guru, atau orang tua yang sabar bagaimana ketika 
dihadapkan dengan si B yang berperan sebagai murit yang 
tidak patuh. Pembimbing mengarahkan Penerima Manfaat 
untuk bermain peran, untuk mengelola emosi kita 
mencoba merangkul untuk meredakan emosinya, relaksasi 
nafas, karena saat emosi itu muncul diri itu tidak 
terkontrol jadi perlu menenangkan diri terlebih dahulu 
melalui relaksasi itu, berfikir hal-hal yang menyenangkan, 
atau bagi yang muslim bisa beristighfar”, (W3.S3, 70-84, 
7 Mei 2019). 
 
d. Tahap Terminasi 
Pada tahap ini, Pekerja Sosial (PEKSOS) mengadakan evaluasi 
dari pengamat peran mengenai bagaimana permainan peran itu 
berjalan dan tanggapan dari Penerima Manfaat yang bermain peran 
mengenai apa saja yang bisa di ambil manfaatnya, kesan-kesannya 
selama permainan peran dilakukan, dan tanya jawab mengenai sejauh 
mana Penerima Manfat paham dan berkeinginan untuk berubah lebih 
baik atau mempraktekkan permainan peran tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari khususnya dalam mengelola emosi marah. 
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“Ya, manfaatnya apa, nilai yang terkandung dalam 
permainan itu apa, terus perasaannya bagaimana sebagai si 
A yang dia awalnya pemarah memerankan guru yang 
sabar tadi dan menghadapi si B yang tidak patuh dan 
sebaliknya. Kan teknik role playing mudah diterapkan 
pada anak-anak jadi anak-anak bisa berperan menjadi A, 
B, C ini juga bisa melatih empati anak”, (W3.S3, 118-126, 
7 Mei 2019). 
 
C. Pembahasan 
Putus sekolah merupakan masalah pendidikan yang terjadi pada 
individu yang meninggalkan sekolah sebelum lulus. Putus sekolah 
merupakan keadaan dimana individu tidak bisa melanjutkan atau 
menyelesaikan pendidikan wajib dua belas tahun (Gibson & Mitchell, 
2011:264). 
Berdasarkan analisis hasil wawancara dan dokumentasi, Penerima 
Manfaat yang ada di panti adalah remaja putus sekolah, rata-rata alasan 
putus sekolah adalah masalah ekonomi keluarga yang kurang mampu untuk 
membiayai pendidikan anak-anaknya. Alasan lain yang menjadikan anak 
putus sekolah yaitu kurangnya minat anak dalam pendidikan dan cenderung 
lebih memilih bekerja. Gibson & Mitchell (2011:264) menjelaskan salah 
satu faktor penyebab remaja putus sekolah yaitu faktor ekonomi, tidak 
sedikit siswa yang berhenti sekolah dikarenakan bekerja untuk mendukung 
kehidupan keluarga. Menurut hasil wawancara dari salah satu Penerima 
Manfaat yaitu Rohmah mengungkapkan bahwa dia sebenarnya ingin belajar 
dan sekolah seperti remaja lainnya, namun karena ekonomi keluarga yang 
tidak mumpuni dia akhirnya bekerja untuk membantu perekonomian 
keluarga. 
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Untuk itulah pemerintah membentuk badan sosial salah satunya yaitu 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha sukoharjo untuk membantu 
anak putus sekolah dengan memberikan pendidikan karakter dan 
keterampilan kerja sehingga remaja putus sekolah mampu mengembangkan 
bakatnya dan menyalurkannya ke dunia kerja. 
Selama di panti, ada berbagai masalah muncul atau dialami oleh 
Penerima Manfaat, salah satunya yaitu Penerima Manfaat memiliki emosi 
yang tidak stabil. Masih ada dari beberapa Penerima Manfaat memiliki 
kecenderungan berkata kasar dalam mengekspresikan amarahnya, seperti 
mencela, membentak, dan kata-kata yang tidak sopan. Selain itu masih ada 
juga Penerima Manfaat mengekspresikan rasa kesalnya terhadap temannya 
dengan melotot, seperti ketika berpapasan saat berjalan ada Penerima 
Manfaat melototi temannya karena rasa tidak suka dan kesal. Salah satu 
subjek yang diambil peneliti juga memiliki kecenderungan negatif ketika 
mengekspresikan amarahnya, seperti mengancam dan merencanakan 
sesuatu yang jahat untuk orang yang tidak dia sukai atau orang yang 
membuat dia marah, selain itu dia juga menggunakan kata-kata kasar seperti 
mengumpat. 
Dari masalah-masalah di atas penting sekali untuk membantu remaja 
putus sekolah khususnya Penerima Manfaat yang ada di panti untuk 
mengelola emosi marahnya dengan baik. Kemampuan mengelola emosi 
merupakan kemampuan di mana individu mampu menyeimbangkan emosi 
atau perasaan terhadap lingkungan di sekitar. Aristoteles mengungkapkan 
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bahwa mengelola emosi adalah menyelaraskan emosi yang tidak wajar 
terhadap keadaan lingkungan di sekitar (Goleman, 2005: 404). 
Secara teori apabila emosi marah tidak dikelola dengan baik maka 
akan berdampak negatif bagi individu. Adapun dampak negatif yaitu: 1) 
bahaya fisiologis berupa hipertensi, stres, depresi, mag, insomnia, dan 
gangguan fungsi jantung; 2) bahaya psikologis berupa rasa penyesalan, 
penyalahan terhadap diri sendiri, dan rasa bersalah yang menghantui untuk 
waktu yang lama; 3) bahaya sosial berupa terputusnya persahabatan dengan 
seorang teman, kehilangan pekerjaan, dan terkena hukuman pidana dalam 
kasus amarah yang berujung pada penganiayaan atau pembunuhan 
(Purwanto & Mulyono, 2015: 40-44). 
Untuk itulah Pekerja Sosial di panti ini menjadikan Bimbingan 
Kelompok melalui teknik role playing menjadi salah satu alternatif untuk 
membantu Penerima Manfat mengelola emosi marah dengan baik. Hal ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Slamet Dwi Priatmoko 
(2011) bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan pengendalian 
emosi pada remaja. Subagiyo (2013: 4) menyatakan bahwa role playing 
juga bisa digunakan untuk terapi terhadap seseorang yang mengalami 
kesulitan dengan dirinya, mengembangkan perilaku adaptif, mengendalikan 
diri dari sifat agresif, meningkatkan kemampuan berempati, mengelola 
emosi seseorang, dan dapat memecahkan masalah secara efektif dan 
bijaksana 
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Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang terdiri dari 
sejumlah peserta didik untuk membahas secara bersama-sama pokok 
bahasan tertentu untuk menunjang pemahaman dalam kehidupan sehari-hari 
dalam pertimbangan pengambilan keputusan (Hasyim & Mulyono, 2010: 
83). 
Berdasarkan hasil analisis wawancara dari Pekerja Sosial bimbingan 
kelompok merupakan bentuk layanan bimbingan untuk mengatasi 
permasalahan dan dilakukan secara kelompok, biasanya dilakukan di kelas, 
di asrama, di luar ruangan yang masuk dalam dinamika kelompok. 
Bimbingan kelompok dilaksanakan ketika ada masalah dan tidak ada 
masalah. Ketika ada masalah kecil maka Pekerja Sosial langsung mengatasi 
masalah tersebut, sedangkan untuk masalah yang berat maka Pekerja Sosial 
dan yang berkewajiban melakukan rapat tertutup untuk menindaklanjuti 
masalah tersebut, jika Penerima Manfaat yang bermasalah tersebut tidak 
mengalami perubahan dan semakin mengarah ke hal negatif maka Pekerja 
Sosial melakukan tindakan pemulangan terhadap Penerima Manfaat 
tersebut. Hal ini dilakukan guna mengurangi resiko masalah tersebut akan 
berdampak buruk pada Penerima Manfaat yang lainnya. 
Untuk membantu Penerima Manfaat mengelola emosi marahnya 
dengan baik maka bimbingan kelompok dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Tahap Awal 
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Dari hasil analisis wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
pada tahap ini Pekerja Sosial (PEKSOS) melakukan pendataan 
Penerima Manfaat, baik dari latar belakang kehidupan Penerima 
Manfaat dan kondisinya. Pekerja Sosial (PEKSOS) menyebar 
angket yang akan di isi oleh semua Penerima Manfaat yang 
selanjutnya akan dilakukan skoring. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kondisi emosiaonal Penerima Manfaat. 
Setelah mengetahui permasalahan yang dialami oleh 
Penerima Manfaat Pekerja Sosial (PEKSOS) melaksanakan 
bimbingan yang di lakukan di asrama, di kelas, dan di lapangan 
sesuai yang telah di jadwalkan. 
a. Pada tahap ini Pekerja Sosial (PEKSOS) membuka dengan 
salam, menyampaikan topik bimbingan, untuk membantu 
Penerima Manfaat mengelola emosi marah dengan baik maka 
Pekerja Sosial (PEKSOS) memberikan informasi-informasi 
yang berhubungan dengan bagaimana cara mengelola emosi 
marah sebagai bekal membuka wawasan kepada Penerima 
Manfaat. Informasi-informasi tersebut mengenai definisi emosi, 
macam-macam emosi negatif, pemicu timbulnya emosi, dan 
bagaimana cara mengatasinya. 
b. Selanjutnya, Pekerja Sosial (PEKSOS) membuka sesi tanya 
jawab dan  feedback. Penerima Manfaat melakukan tanya jawab 
sesuai materi yang telah disampaikan oleh Pekerja Sosial 
  59 
 
(PEKSOS). Pada sesi ini, Pekerja Sosial (PEKSOS)  melakukan 
komunikasi dua arah untuk membuat aktif suasana kelompok 
dengan cara Penerima Manfaat menaggapi, bertanya, atau 
memberi masukan mengenai materi yang sudah disampaikan. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Penerima 
Manfaat itu paham tentang materi yang disampaikan oleh 
Penerima Manfaat. 
c. Setelah itu, Pekerja Sosial (PEKSOS) memberikan ice breaking 
atau permainan untuk memancing semangat Penerima Manfaat. 
Biasanya permainan yang dimainkan yaitu menguji kosentrasi 
dengan dikemas melalui tepuk tunggal, tepuk ganda, tepuk 
banyak sekali. 
d. Selanjutnya Pekerja Sosial mulai menjelaskan dan mengarahkan 
mengenai teknik role playing yang akan diperankan oleh 
Penerima Manfaat. Pada dahap ini Pekerja Sosial (PEKSOS) 
menjelaskan terlebih dahulu tentang bagaimana role playing itu 
akan dimainkan dan tentang aturan permainan. 
2. Tahap Transisi 
Pada tahap ini, Pekerja Sosial (PEKSOS) menyiapkan 
Penerima Manfaat untuk merencanakan kegiatan role playing. 
a. Pekerja Sosial menyampaikan tema cerita yaitu kehidupan di 
panti. 
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b. Penerima Manfaat menentukan tokoh, karakter, dan alur cerita 
yang akan diperankan dalam role playing. Dengan cara 
berdiskusi. 
c. Pekerja Sosial memilih atau menunjuk dua orang sebagai 
pengamat peran. 
3. Tahap Kerja Pelaksanaan Role Playing 
Pekerja Sosial mengarahkan Penerima Manfaat dalam 
pelaksanaannya dan Penerima Manfaat diminta untuk 
mengekspresikan dirinya senatural mungkin sesuai tema dan jalan 
cerita tanpa sebuah teks ataupun naskah. Sinopsis akan dibacakan 
oleh Pekerja Sosial. 
a. Cerita pertama 
Alur cerita pertama  menceritakan NA yang berperan menjadi 
pemarah karena kehilangan barang, sebagai karakter yang 
pemarah dia mengekspresikan amarahnya dengan cara 
menyalahkan semua teman satu asrama, dia menuduh, 
membentak, mengumpat, mengobrak-abrik barang. Pada cerita 
yang pertama RR berperan sebagai karakter yang penyabar, dia 
menenangkan NA yang sedang kesal dengan cara nasehat yang 
baik dan relaksasi pernafasan untuk menenangkan pikiran NA. 
b. Cerita kedua 
Alur cerita kedua yaitu menceritakan dua remaja yang 
ditugaskan pembimbing untuk membersihkan asrama. RR 
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berperan menjadi karakter pemarah yang menolak semua tugas 
yang berikan oleh ketua asrama. RR mengeekspresikan 
amarahnya dengan cara berkata kasar dan mengumpat dengan 
nada suara yang tinggi. Pada cerita kedua ini NA berperan 
menjadi ketua asrama dengan karakter pemarah. NA sebagai 
ketua asrama menegur RR dengan mengejek, sehingga terjadilah 
saling menyalahkan. Namun dari masing-masing mencoba 
menenangkan diri sehingga amarahnya mereda dengan cara 
relaksasi pernafasan. NA pun meminta maaf kepada RR. 
4. Tahap Terminasi 
a. Pada tahap ini, Pekerja Sosial (PEKSOS) mengadakan evaluasi 
dari pengamat peran mengenai bagaimana permainan peran itu 
berjalan 
b. Pekerja Sosial meminta tanggapan dari Penerima Manfaat yang 
bermain peran mengenai apa saja yang bisa di ambil 
manfaatnya, kesan-kesannya selama permainan peran dilakukan 
c. Pekerja sosial membuka sesi tanya jawab mengenai sejauh mana 
Penerima Manfat paham dan berkeinginan untuk berubah lebih 
baik atau mempraktekkan permainan peran tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya dalam mengelola emosi marah. 
d. Pekerja sosial menevaluasi kegiatan dan memberikan masukan-
masukan positif kepada Penerima Manfaat. 
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Dari pelaksanaan bimbingan kelompok melalui teknik role palaying 
Pekerja Sosial masih memantau perkembangan Penerima Manfaat, apakah 
mereka masih memunculkan perilaku negatif atau tidak. Dari hasil 
pengamatan selama satu bulan setelah dilakukan bimbingan terdapat 
perubahan dalam sikap Penerima Manfaat khususnya RR dan NA. 
Ekspresi atau perilaku Penerima Manfaat ditunjukkan melalui respon 
mereka ketika pembagian seragam olah raga yang menimbulkan sedikit 
ricuh mengenai ukuran pakaian. Sikap NA yang sebelum mendapat 
bimbingan tidak suka mengalah dan cenderung berdebat, setelah dilakukan 
bimbingan NA menunjukkan sikap mengalah walaupun masih mengeluh. 
Sedangkan RR yang sebelumnya tidak mau melaksanakan piket atau tugas 
lainnya dan cenderung merespon ketua asrama dengan kasar, sudah mau 
melakukan pekerjaan dan tugasnya, mengungkapkan ekspresi kesal dan 
marahnya tidak secara langsung atau menggunakan kata kasar cenderung 
merespon dengan diam, namun masih mengeluh dan menggunjing 
dibelakang orang yang tidak dia disukai. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang terkumpul selama penelitian, maka dapat 
diperoleh beberapa kesimpulan bahawa melalui bimbingan kelompok 
melalui teknik role playing dapat membantu remaja putus sekolah 
mengelola emosi marah dengan baik. Bimbingan kelompok dilakukan di 
kelas, di asrama, dan di luar ruangan. Bimbingan kelompok dilaksanakan 
sesuai jadwal yaitu pada hari selasa setelah apel pagi yaitu jam 08.00 WIB. 
Adapun proses bimbingan kelompok melalui teknik role playing di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo bisa dilakukan 
dengan cara yaitu: 
1. Tahap awal, pada tahap ini Pekerja Sosial (PEKSOS) membuka dengan 
salam, menyampaikan topik bimbingan berupa materi bagaimana cara 
mengelola emosi marah, feedback dari Penerima Manfaat, ice breaking 
berupa permainan tepuk tunggal, menjelaskan dan mengarahkan 
mengenai teknik role playing. 
2. Tahap transisi, Pekerja Sosial (PEKSOS) menyiapkan Penerima Manfaat 
sesuai perannya masing-masing, menentukan alur cerita, menentukan 
tokoh, dan menentukan tema. 
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3. Tahap kerja pelaksanaan role playing, Penerima Manfaat mulai 
melakukan reka adegan yang berhubungan dengan tema yang sudah di 
tetapkan dan perannya masing-masing. 
4. Tahap terminasi, evaluasi dari pengamat peran, tanggapan dari Penerima 
Manfaat yang memainkan peran, dan sesi tanya jawab. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil penelitian yang peneliti temui, maka peneliti merasa 
perlu untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepada Pekerja Sosial (PEKSOS) di Panti Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
a. Lebih mengembangkan layanan bimbingan kelompok dalam 
membantu remaja putus sekolah untuk mengelola emosinya dengan 
baik sehingga mampu bersikap tenang dalam mengahadapi 
permasalahan dalam kehidupan. 
b. Lebih mengoptimalkan program-program layanan bimbingan kepada 
Penerima Manfaat agar mendapatkan wawasan yang baru guna bekal 
di kehidupan bermasyarakat ataupun dunia kerja. 
2. Kepada Penerima Manfaat di Panti Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Lebih bisa mengelola diri untuk berperilaku baik dan mengucapkan 
kata-kata positif dan memotivasi dan lebih produktif melalui kegiatan-
kegiatan yang positif seperti olahraga, bermain musik, mengasah 
keterampilan dengan mengikuti kelas-kelas keterampilan. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pekerja Sosial 
1. Apa itu bimbingan kelompok? 
2. Bagaimana bimbingan kelompok yang ada di sini? 
3. Bagaimana proses bimbingan kelompok untuk membantu mengelola 
emosi marah Penerima Manfaat? 
4. Apa itu teknik role playing? 
5. Bagaimana proses teknik role playing untuk membantu mengelola 
emosi marah Penerima Manfaat? 
6. Apa hambatan ketika melaksanakan bimbingan kelompok dan teknik 
role playing? 
 
B. Penerima Manfaat 
1. Bagaimana kondisi emosional anda setelah mendapatkan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik role playing? 
2. Apa akibat yang muncul setelah kamu marah? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah marah? 
4. Apa yang sering kamu lakukan ketika kamu marah? 
5. Apakah kamu mengenali emosi diri sendiri? 
6. Apakah kamu mengenali emosi orang lain? 
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Assalamu’alaikum. 
Waalaikumsalam, ada apa Mbak? 
Begini Bu, saya ingin bertanya mengenai layanan 
bimbingan yang ada di sini. 
Ya, silahlan-silahkan 
Oh ya Bu, saya melihat di panti ini ada bimbingan 
kelompok, nah, bimbingan kelompok itu apa dan 
bimbingan kelompok di sini itu seperti apa? 
Bimbingan kelompok ya layanan  bimbingan yang 
dilakukan secara kelompok, nah kalau di  sini 
bimbingan kelompok sudah dijadwalkan, ada 
bimbingan di kelas, di asrama, dan di luar ruang 
seperti dinamika kelompok. Untuk mengetahui dan 
mengelola emosi anak di panti ini bisa dilakukan 
melalui bimbingan kelompok, misalkan bimbingan 
kelompok ketika dinamika kelompok, nah, di 
dinamika kelompok itu ada banyak permainan 
yang bisa mengungkapkan emosi anak, salah 
satunya itu role playing, bermain peran itu juga 
bisa. Role playing  itu dilakukan dengan cara, 
misalkan si A atau yang pemarah menjadi karakter 
penyabar, jadi karakter-karakter yang bertolak 
belakang dengan karakter aslinya. Dari permainan 
peran atau role playing itu Penerima Manfaat bisa 
berubah sikap dan perilakunya, lebih bisa 
mengontrol emosinya jadi tidak mudah terpancing 
amarah. 
Begini Bu, kalau untuk masalah pengelolaan emosi 
marah, bimbingan kelompok yang diberikan 
kepada Penerima Manfaat itu seperti apa? 
Ya itu Mbak, melalui permainan yang ada di 
dinamika kelompok itu bisa. Kan melalui 
permainan kita akan tau emosional anak itu seperti 
apa. Ada yang sabar, ada yang pemarah, ada yang 
suka mengeluh, ada juga yang semangat, penuh 
energi. Nah, biasanya yang pemarah itu yang tidak 
mau terima kalau kalah dalam permainan. 
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Nah, untuk anak yang suka marah bimbingan 
kelompok yang diberikan itu seperti apa? 
Ya kita beri pengarahan kalaui ini hanya 
permainan, atau sewaktu bimbingan di kelas atau 
di asrama itu kita bisa memberikan pengarahan, 
memberi motivasi agar anak-anak bisa bersabar, 
tidak mudah marah atau emosi dan berempati 
dengan yang lainnya. Kan tidak setiap anak itu bisa 
bersikap bijak, namanya saja juga remaja Mbak, ya 
emosinya memang tidak stabil, kadang pas waktu 
dia merasa baik ya dia nurut, pas tidak ya mudah 
tersinggung, umpamanya disuruh piket dia tidak 
mau malah banyak alasan, marah, dan malah 
menyalahkan temen yang lain. 
Ibu, untuk proses bimbingan kelompok itu sendiri 
seperti apa, agar anak itu tidak mudah emosian 
atau marah? 
Nah kalau itu, setelah tau permasalahan Penerima 
Manfaat maka kita adakan bimbingan kelompok, 
tau permasalahannya dari mana? Ya dari dari 
wawancara ketika awal masuk kan, terus bisa 
menyebar angket untuk mengukur kemampuan 
siswa, misalnya untuk mengukur emosionalnya, 
kecerdasan intelektualnya, selain itu kan kita juga 
memantau selama 24 jam perhari. Dengan 
bimbingan kita memberi pengarahan, fungsi 
bimbingan itu sendiri kan  untuk memberikan 
informasi ya Mbak, nah di dalam bimbingan itu 
kita beri pengertian mengenai emosi itu apa, 
memberi informasi mengenai emosi negatif itu 
seperti apa, yang positif itu seperti apa, terus 
bagaimana cara mengendalikan emosi negatif itu 
ketika muncul, terus memberi informasi mengenai 
tanda-tanda emosi, misalkan ketika marah kan 
pasti matanya melotot, tangannya mengepal nah 
pas melihat orang seperti ini kan berarti dia sedang 
marah dan perlu ditenangkan, peran orang lain 
disekitarnya kan juga penting Mbak untuk 
mengingatkan kesalahan atau perilaku yang kurang 
tepat. Tapi untuk mengendalikan emosi pribadi itu 
memang perlu dilatih berulang-ulang dan sedini 
mungkin dilatih dan dipraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam mengatasi masalah kan juga 
dilakukan tidakan sesuai kebutuhan, sekiranya 
masalah itu kecil bisa langsung ditangani di tempat 
atau memanggil PM yang bermasalah tapi kalau 
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masalahnya berat ya kita biasanaya memulangkan. 
Kan takutnya kalau PM itu terus berulah di Panti, 
nanti PM yang lain itu juga ikut terpengaruh 
perilaku buruknya, gak harmonis nanti jadinya. 
Oh begitu ya Bu, emm, untuk teknik role playing 
atau bermain peran itu apa dan bagaimana 
prosesnya? 
Oh teknik role playing, itu ada dalam dinamika 
kelompok Mbak. Role playing kan bermain peran 
ya Mbak, nah disitu anak diminta untuk 
memerankan peran orang lain, misalnya anak yang 
bandel, nah itu berperan sebagai orang tua yang 
sedang menasehati jadi anak itu tau rasanya ketika 
sedang menasehati tapi dibantah. Dari situ anak 
kan bisa sadar, sehingga sewaktu dia dinasehati dia 
akan patuh dan tidak membantah karena itu tadi 
sudah tau bagaimana rasanya ketika menasehati 
tapi dibantah. 
Kalau untuk proses role playing yang membantu 
Penerima Manfaat mengelola emosi marah itu 
seperti apa Bu? 
Kalau sudah tau masalahnya apa, ya nanti kita bisa 
menentukan tema cerita itu seperti apa, kita 
menentukan tokohnya siapa saja, setelah itu kita 
diskusikan bersama Penerima Manfaat, biarkan 
mereka berkreasi seperti apa, jadi tidak terpaku 
dengan teks, biarkan mereka senatural mungkin, 
seekspresif mungkin, sesuai dengan pengetahuan 
mereka. Mereka bisa memerankan misalkan 
menjadi ketua asrama atau ketua kelas yang 
menjadi si penyabar ketika menghadapi teman-
temannya yang tidak sependapat, dia berperan 
bagaimana menjadi contoh ketika terpancing 
amarah dia bisa mengendalikan. Selain itu kan dia 
bisa menjadi pemimpin orang tua tadi yang 
bersikap bijaksana dan tidak emosi. Dari bermain 
peran ini kan anak-anak bisa merasakan secara 
langsung, dan jika itu dilakukan sesering mungkin 
maksudnya diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari ya secara otomatis dia akan hafal sendiri, ohh, 
ketika saya merasa mulai marah berarti saya harus 
seperti ini, mungkin bisa menghindar dulu, atau 
duduk terlebih dahulu, kan dalam islam juga 
diajarkan Mbak, kalau dalam keadaan marah maka 
duduklah, kalau masih marah berbaring, atau 
malah bagus lagi wudhu, itu bisa itu Mbak, ya kan? 
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Nggeh Bu. 
Setelah semua sudah diperankan, kita melakukan 
evaluasi bersama. Bagaimana perasaan mereka 
setelah melakukan bermain peran tadi, sejauh mana 
mereka bisa paham tentang tindakan apa yang 
harus dilakukan ketika sedang marah. 
Ohh seperti itu ya Bu, untuk hambatan selama 
pelaksanaan bimbingan kelompok maupun teknik 
role playing itu sendiri apa saja Bu? 
Ya kan Penerima Manfaat itu kan dari berbagai 
daerah ya Mbak, jadi ya pasti banyak sekali 
perbedaan pendapat, beda persepsi antara satu 
dengan yang lainnya. 
Untuk hambatan yang lain itu apa Bu? 
Yang lain, dari segi pemahaman mereka, kan 
mereka ada yang lulus SD atau SMP mungkin itu 
kadang harus dijelaskan berulang-ulang berbeda 
dari yang lulusan SMA masih bisa paham walau 
dijelaskan hanya satu kali. 
Oh seperti itu ya Bu, mungkin cukup dulu untuk 
hari ini, terimakasih sudah mau meluangkan 
waktunya dan maaf sudah merepotkan njenengan. 
Ya, ya Mbak. Nanti setiap hari selasa hari selasa 
pasti ada bimbingan, kamu nanti bisa ikut kesana 
biar akrap dengan anak-anak. 
Siap Bu, saya permisi dulu Bu. 
Oh ya, ya. 
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Assalamu’alaiku, permisi Bu. 
Waalaikumsalam, gimana Mbak? 
Begini Bu, saya mau tanya tentang bimbingan di 
sini. 
Tanya apa? 
Saya mau tanya bimbingan kelompok itu apa 
dan bimbingan kelompok di sini itu seperti apa? 
Bimbingan kelompok kan layanan bimbingan 
yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
secara kelompok. Seandainya ada masalah yang 
bersangkutan dengan kelompok maka kita bisa 
menyelesaikan bersama, selain itu jika tidak ada 
masalah, bimbingan kelompok masih 
dilaksanakan setiap minggu sekali pada hari 
selasa. Bimbingan kelompok kan tidak hanya 
diberikan ketika masalah itu muncul, tetapi 
bimbingan kelompok bisa dipakai untuk 
memberikan motivasi pada anak-anak, memberi 
nasehat, memberi wejangan dan mengingatkan 
tentang tata tertib. 
Kalau bimbingan kelompok untuk membantu 
anak mengelola emosi marah itu seperti apa 
prosesnya? 
Ya itu Mbak, kan setiap hari selasa itu ada 
bimbingan nah disitu kita bisa memberi nasehat 
pada anak-anak kan tentang emosi marah itu 
seperti apa, akibatnya dari amarah yang 
berlebihan, dan caranya supaya bisa 
mengendalikan emosi itu tadi bagaimana. Dari 
situ kan anak-anak jadi tau bagaimana mereka 
bersikap ketika emosi marah itu muncul. Setelah 
itu kita melakukan tanya jawab, dari situ kita tau 
sejauh mana PM paham mengenai materi yang 
kita berikan. Kan kita itu harus membuat 
bagaimana caranya satu kelompok itu aktif 
untuk memberikan tanggapan, masukan, atau 
pertanyaan. Jadi kelompok itu nanti akan ramai 
dengan berbagai diskusi mengenai materi yang 
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tadi. Untuk emosi marah, misalkan kemaren kan 
ada kejadian ketika di keterampilan boga itu ada 
anak baru yang tidak mau gabung dengan yang 
lain, pas ditanya alasannya ternyata dia tidak 
suka dengan temannya, ketika ditanya lagi 
kenapa tidak suka, alasannya wajahnya tidak 
menyenangkan jadi dia tidak mau gabung. Terus 
ada anak yang mudah tersinggung karna 
temannya iseng, padahal itu hanya bercanda, ya 
mungkin anak itu lagi dalam keadaan yang 
kurang baik jadi ketika temannya bercanda dia 
merasa tersinggung jadinya dia marah, 
ngambek, murung. Ya namanya juga anak-anak 
ya kayak gitu Mbak. 
Terus Bu, setelah diberikan nasehat itu 
diberikan apa lagi? 
Bisa diberi motivasi, ya kadang untuk 
mencairkan suasan agar tidak spaneng ya 
dikasih ice breaking untuk menarik kembali 
kosentrasi anak-anak dan menyiapkan kegiatan 
selanjutnya, kalau masih ada bimbingan lagi 
atau habis itu kan anak-anak bisa masuk ke 
kelas keterampilan jika bimbingannya sudah 
selesai. 
Begini Bu, kalau untuk teknik role playing itu 
sendiri apa? Terkhusus untuk membantu anak 
mengelola emosi marah. 
Kalau di sini jarang ya mbak bermain peran, itu 
nanti masuk ke dinamika kelompok, biasanya ya 
dalam satu semester ya satu kali paling diadakan 
itu. Kalau itu kan memerankan peran orang lain 
ya, yang biasanya marah memerankan jadi 
penyabar, yang sabar memerankan jadi 
pemarah. 
Untuk proses role playing sendiri itu bagaimana 
Bu? 
Ya kita buat cerita dulu kan Mbak, kita tentukan 
temanya sesuai permasalah yang mau diangkat 
itu apa. Kalau untuk mengelola emosi marah 
nanti bisa memerankan orang tua, kan udah 
dipilih tokohnya siapa saja, pemerannya siapa 
saja. Dari cerita itu anak-anak mulai bermain 
peran sesuai pernnya tadi, setelah itu ya kita 
bahas bagaimana permainan peran tadi, yang 
bisa dipetik atau bisa dipelajari dan ditanam 
dalam diri itu apa. 
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Untuk hambatannya Bu, ketika pelaksanaan 
bimbingan dan teknik role playing itu apa? 
Lancar-lancar saja Mbak, paling sifat malas 
anak ya, mungkin ketika di rumah tidak seketat 
di panti yang banyak peraturan. Jadi anak itu 
cenderung malas, mendengarkan bimbingan 
juga malas, piket juga. 
Oh begitu ya Bu, hem, mungkin cukup Bu untuk 
hari ini, terimakasi atas waktunya dan maaf 
sudah merepotkan dan mengganggu. 
Ya Mbak, sama-sama. 
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Assalamu’alaikum, permisi Bu. 
Eh, Mbak Afaf bagaimana, ada yang bisa saya 
bantu? 
Begini Bu, di sini saya ingin bertanya 
mengenai program bimbingan kelompok yang 
ada di sini. 
Oh ya, silahkan, mau tanya tentang apa? 
Bimbingan kelompok itu apa dan seperti apa? 
Bimbingan kelompok di sini termasuk salah 
satu metode, ya kan, metodenya melalui 
bimbingan kelompok dan masuknya dalam 
social group work. 
Bimbingan kelompok di sini itu seperti apa ya 
Bu? 
Kegiatan terapi kelompok ada, role playing 
juga masuk dalam bimbingan kelompok. 
Untuk proses bimbingan kelompok itu seperti 
apa? Terkhusus untuk membantu anak 
mengelola emosi marah. 
Kalau di sini kan bimbingan kelompok sudah 
ada jadwalnya. Bimbingan kelompok kan ada 
yang outdoor dan ada yang indoor. Nah, yang 
outdoor itu ada dinamika kelompok dan yang 
indoor itu bimbingan di kelas. Prosesnya ya 
kita di sini memberi motivasi, pengarahan, 
informasi mengenai suatu hal yang 
berhubungan dengan masalah-masalah 
kelompok. 
Ya, kalau untuk bermain peran itu sendiri 
bagaimana Bu? 
Bermain peran atau role playing itukan 
merefleksikan diri ya Mbak sebagai peran 
orang lain. Bisa berperan sebagai profesi, 
orang tua, atau anak yang bandel juga bisa. 
Kalau untuk proses role playing itu sendiri 
seperti apa Bu, yang terkait untuk membantu 
anak mengelola emosi marah? 
Kalau proses kan kita mesti tau terlebih dahulu 
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masalah yang mau di bahas apa, kalau 
mengelola emosi marah anak itu bisa. 
Awalnya kan kita beri pengarahan dulu kita 
adakan bimbingan terlebih dahulu mengenai 
apa itu emosi, macamnya, emosi yang negatif 
itu yang bagaimana, terus apa saja yang 
memicu timbulnya emosi, dan bagaimana cara 
mengatasinya maksudnya ketika sedang marah 
itu bagaimana cara mengendalikan agar tidak 
berlebihan. 
Setelah itu? 
Oh ya, setelah itu kan kita membuat cerita 
mengenai tema itu, mengelola emosi marah 
kan Mbak, kita pilih tokohnya siapa saja. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok itu pertama 
kita jelaskan terlebih dahulu permainannya 
seperti apa kalau dalam teknik role playing, 
langkahnya seperti apa, cara mainnya, setelah 
itu kita tanya apa yang dirasakan, kesulitan, 
hambatan, dan kemudahan ketika memainkan 
game itu. Penerima Manfaat kita stimulasi 
agar mau mengungkapkan apa yang 
dirasakannya, dalam permainan itu nilai apa 
yang bisa diambil dan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari seperti apa. Kalau di sini itu lebih 
melibatkan peran Penerima Manfaat untuk 
aktif dalam kegiatan jadi kita hanya 
menentukan temanya apa selebihnya kita 
diskusikan bersama Penerima Manfaat 
bagaimana mereka akan memerankan adegan. 
Jadi anak itu ekspresif dan bisa merasakan 
pengalamannya secara langsung. Setelah itu ya 
bermain peran kan Mbak, sesuai dengan peran 
masing-masing, misalkan si A berperan 
menjadi guru, atau orang tua yang sabar 
bagaimana ketika dihadapkan dengan si B 
yang berperan sebagai murit yang tidak patuh. 
Pembimbing mengarahkan Penerima Manfaat 
untuk bermain peran, untuk mengelola emosi 
kita mencoba merangkul untuk meredakan 
emosinya, relaksasi nafas, karena saat emosi 
itu muncul diri itu tidak terkontrol jadi perlu 
menenangkan diri terlebih dahulu melalui 
relaksasi itu, berfikir hal-hal yang 
menyenangkan, atau bagi yang muslim bisa 
beristighfar. Dalam permainan peran biasanya 
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pembimbing sudah menentukan temanya 
terlebih dahulu, misalnya mengelola emosi, 
nah bagaimana cara mengelola emosi ketika 
perasaan marah itu muncul. Atau etika yang 
baik dalam berkomunikasi, etika yang baik itu 
seperti apa, anak-anak harus aktif berperan 
dalam menentukan alur ceritanya bagaimana, 
mau dibikin seperti apa ceritanya kita serahkan 
kepada anak-anak, tapi kita tentukan terlebih 
dahulu temanya. Setelah itu mereka diminta 
merefleksikan klo ekspresi marah bagaimana, 
cara mengendalikannya bagaimana, untuk 
etika ya etika yang baik itu seperti apa, 
walaupun sedang dalam keadaan marah tapi 
kata-katanya tetap sopan tidak boleh memaki 
atau membentak, malah-malah menendang 
atau memecah barang Mbak. Jika ada 
kesalahan dalam bermain peran ya kita 
perbaiki. Nah nanti ada dua anak yang lain 
yang memantau jalannya permainan peran tadi 
sebagai evaluasi terakhir ketika permainan 
peran selesai. 
Untuk evaluasinya itu seperti apa ya Bu? 
Ya, manfaatnya apa, nilai yang terkandung 
dalam permainan itu apa, terus perasaannya 
bagaimana sebagai si A yang dia awalnya 
pemarah memerankan guru yang sabar tadi 
dan menghadapi si B yang tidak patuh dan 
sebaliknya. Kan teknik role playing mudah 
diterapkan pada anak-anak jadi anak-anak bisa 
berperan menjadi A, B, C ini juga bisa melatih 
empati anak.  
Untuk hambatan dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok dan teknik role playing 
itu senderi seperti apa Bu? 
Hambatannya, ya anak itu kadang gak 
responsif jadi kita itu harus tau bagaimana 
caranya agar mereka aktif kan metodenya 
harus dua arah, anak harus bisa dan mampu 
menyampaikan pendapatnya. Mungkin ketidak 
responsifnya anak karena dia sedang tidak 
sehat, sedang dalam permasalahan, sehingga 
dia kurang bisa mengeksplor dirinya kedalam 
kegiatan bimbingan kelompok, tapi anak-anak 
tersebut bisa kita gali lagi kenapa, apa yang 
sedang dialami. 
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Kendala yang lainnya apa Bu? 
Karakter anak yang mungkin dia egois, dia 
tidak mau berpartisipasi dalam kegiatan baik 
bimbingan maupun lainnya, meremehkan jadi 
tidak mau ikut berperan dalam kegiatan, under 
estimate, ya mungkin karena kurang paham 
mengenai apa yang sedang dibahas. Terus 
karena Penerima manfaat itu memiliki latar 
belakan g yang berbeda-beda dan kita anggap 
satu individu itu memiliki ciri khas masing-
masing yang unik jadi hambatannya itu dari 
mereka pendapatnya yang berbeda-beda. 
Kasus yang sering ditangani dengan teknik 
role playing itu apa Bu? 
Kasusnya biasanya perilaku anak yang nakal, 
dalam artian kurang sopan santun jadi kita 
memberikan permainan bermain peran agar 
mereka terbiasa juga mengucapkan kata-kata 
yang positif, kata-kata yang baik, kata-kata 
yang memotivasi, jadi kita selalu mensugesti 
mereka untuk terus berfikir positif. 
Selain itu kasus yang lainnya apa Bu? 
Seperti kasus bullying biasanya, kita 
mengajarkan melalui role playing itu perilaku 
yang seharusnya dilakukan, boleh dilakukan, 
dan tidak boleh dilakukan itu seperti apa. 
Terus juga arsetif, jadi bagaimana cara 
penerima manfaat mengungkapkan 
perasaannya tanpa melukai orang lain, seperti 
ketika dia sedang emosi seharusnya 
bagaimana, terutama dalam mengucapkan 
kata-kata. Kalau kasus lain kemaren ada yang 
mengancam dengan kata-kata, berbicara 
dengan nada tinggi dan menendang, tapi yang 
ditendang itu barang ya Mbak bukan orang, 
dibelakang dia ngedumel tapi habis itu ya 
seperti biasa, namanya juga remaja mbak, 
emosinya kadang bagus kadang ya tidak, jadi 
masih belum stabil. 
Oh seperti itu ya Bu, kalau begitu mungkin 
sudah dulu untuk hari ini Bu, terimakasih atas 
waktunya dan maf sudah merepotkan Ibu. 
Halah biasa saja Mbak. 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Keempat 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
Nama  : NA (W4. S4) 
Hari/Tanggal : Jum’at, 9 Agustus 2019 
Lokasi  : Asrama 3 
Baris Keterangan Tema 
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Halo Nam? 
Apa Mbak? 
Begini, saya mau minta waktumu sebentar 
bisa? 
Bisa-bisa 
Kemaren kan sudah bermain peran kan? 
Mungkin bisa bercerita tentang kesan dan 
pesannya ketika bermain peran? 
Yang mana Mbak? 
Itu lho kemaren pas bareng sama si RR. 
Kan ada dua Mbak, yang mana? 
Yasudah dua-duanya saja, bagaimana kesannya 
setelah bermain peran? 
Ya gak apa-apa mbak, seru saja, kan melatih 
percaya diri kan Mbak. 
Selain itu? Kemaren kamu memerankan apa 
coba? 
Itu, kan barangku hilang, tak cari-cari gak 
ketemu, terus menuduh teman saya 
mencurinya. 
Terus reaksi kamu apa? Maksudnya sikap 
kamu bagaimana? 
Marah Mbak, terus mengacak-acak barang-
barang. 
Nah kamu marah kan? Terus selanjutnya 
bagaimana? 
RR kan nenangin saya, memberi nasehat saya. 
Nasehatnya bagaimana? 
Ya dia memberi nasehat jangan marah-marah, 
kalau barang hilang ya dicari dulu terus jangan 
menuhuh temannya, tanya baik-baik sama 
temannya jangan asal nuduh dan menyalahkan. 
Dari situ pesan yang bisa diambil apa? 
Itu mbak, jadi orang ya jangan mudah marah, 
jangan asal menyalahkan orang lain kan belum 
tentu otang yang disalahkan itu bersalah dan 
gak boleh berbicara kasar. 
Nah dari permainan peran itu, ketika kamu 
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marah akibat yang timbul setelah marah apa? 
Dibenci temannya Mbak? Dijauhi teman 
mungkin. 
Terus selain itu? 
Capek Mbak, buang-buang energi. 
Buang-buang energi? Maksudnya? 
Lha kan tadi berantakin barang-barang, ya 
harus dirapikan lagi, kan capek Mbak. 
Haha, ya ya, terus? 
Terus apa ya Mbak, ah itu, ada barang-barang 
yang mungkin pecah atau rusak, kan tadi di 
obrak-abrik Mbak. 
Terus perasaan kamu bagaimana setelah 
marah? 
Menyesal Mbak, pengen minta maaf tapi tidak 
berani. 
Sebenarnya perasaanmu ketika sedang marah 
itu bagaimana sih? 
Panas Mbak, ingin menyalahkan orang lain, 
pokoknya ingin menang sendiri dan seenaknya 
sendiri. 
Terus bagaimana cara kamu agar bisa 
mengendalikan amarah? 
Lebih baik menenangkan diri terlebih dahulu, 
bisa mengambil air wudhu seperti yang 
disarankan kemaren kan, atau relaksasi. 
Apakah kamu sudah mengenal emosi diri 
sendiri? 
Ya tau lah Mbak, pas senang ya senang tapi pas 
marah itu lho Mbak yang kadang di luar 
kendali, taunya pas udah marah-marah. 
Ya kalau lain waktu kamu marah, sudah tau 
kan cara mengendalikannya? 
Iya Mbak, harus ingat Allah, istighfar Mbak. 
Selain itu apakah kamu bisa mengenal emosi 
dari teman-temanmu atau orang lain? 
Iya Mbak dari reaksinya kan bisa dilihat ya 
Mbak. Tanggapanya bagaimana, sikapnya juga. 
Oke oke, berarti sudah paham kan tentang cara 
mengelola emosi marah ketika muncul? 
Insyaallah bisa Mbak, kan dilatih terus biar jadi 
terbiasa. 
Oke, bagus kalau seperti itu, yasudah mungkin 
cukup dulu hari ini, terimakasih sudah 
meluangkan waktunya. 
Iya Mbak, sama-sama. 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Kelima 
LAPORAN HASIL WAWANCARA 
Nama  : RR (W5. S5) 
Hari/Tanggal : Jum’at 9 Agustus 2019 
Lokasi  : Asrama 3 
Baris Keterangan Tema 
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Halo Ris? 
opo Mbak? 
Begini, saya mau minta waktumu sebentar 
bisa? 
Ono opo Mbak? Gah aku nek sing aneh-aneh 
Ndak og, aku mau tanya-tanya sebentar 
Takoe ojo sing aneh-aneh ya Mbak? 
Ndak, saya tidak tanya yang aneh-aneh 
Ameh takok opo sih Mbak? 
Kemarin kan sudah bermain peran kan, nah 
kesan dan pesan yang bisa diambil apa? 
Oo, yang kemarin itu ya Mbak? 
Iya. 
Pesan dan kesan? Mm, saat kita marah atau 
emosi harus tetap tenang, tidak boleh memukul 
dan mengatakan kata-kata kasar. 
Iya, terus? 
Opo meneh ya Mbak kan pa kita marah  maka 
duduk dulu untuk menangkan hati dan pikiran 
biar jernih. Kan pas kita marah, rasane atine 
pasan pengen muring-muring, pengen njotos 
pokoe Mbak. 
Ters dari situ kamu tau kan akibat setelah kamu 
marah? 
Paling di hukum, kan nonjok temennya, terus 
paling dijauhi teman, tapi marah itu bisa 
menyebabkan darah tinggi lho Mbak. 
Iya saya juga tahu, terus setelah kamu marah 
perasaanmu bagaimana? 
Lego Mbak, tapi yo kadang nyesel tapi kalau 
kita benar ya kan tidak apa-apa Mbak. 
Terus cara kamu mengendalikan amarah agar 
tidak mengakibatkan perilaku yang 
menyimpang apa? 
Menghindar dulu, melakukan hal-hal yang 
menyenangkan, misalkan main musik atau 
kalau tidak ya mendengarkan musik sambil 
tiduran. 
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Berarti kamu paham kan bagaimana cara 
mengendalikan amarah atau mengelola emosi 
marah? 
Iya Mbak, paham, tapi ya kadang suka khilaf, 
namanya juga manusia kan bisa melakukan 
kesalahan. 
Selain itu, apakah kamu bisa mengenal emosi 
diri sendiri? 
Ya paham 
Bagaimana caranya kamu mengenali emosi 
pada diri sendiri? 
Ya kan pasti tau lah Mbak, misalnya pas marah 
kan pasti ada sebabnya terus merasa kesal, 
jengkel nah dari situ kan kita tahu perasaan 
yang diri sendiri. 
Terus apakah kamu tau atau mengenal emosi 
orang lain? 
Kadang tau kadang ya tidak Mbak, kan kita 
belum tentu tahu yang dialami orang lain, tapi 
pas orang lain marah atau tidak suka dengan 
saya, saya juga kadang tahu. Kan bisa dilihat 
dari perilaku orang lain ke kita, terus ekspresi 
wajahnya yang menyenangkan atai tidak, juga 
responnya saat kita ajak bicara atau mengobrol. 
Oke, baik, berarti sudah mengerti kan, cara 
mengendalikan emosi marah dan bersikap 
terhadap orang di sekitar kamu? 
Ya Mbak paham. 
Oke kalau begitu cukup untuk hari ini, 
terimakasih. 
Iya Mbak, ini sudah kan Mbak, saya bisa pergi? 
Iya silahkan, terimakasih ya. 
Ya Mbak. 
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Lampiran 7. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Kondisi panti pelayanan sosial anak taruna yodha sukoharjo. 
1. Kondisi kantor. 
2. Kondisi asrama. 
3. Kondisi ruang keterampilan. 
4. Kondisi lingkungan panti. 
B. Kondisi emosional penerima manfaat sebelum diberikan bimbingan 
kelompok melalui teknik role playing. 
1. Ekspresi perilaku ketika marah: menukul dan menendang. 
2. Ekspresi wajah ketika marah: melotot dan mengerutkan dahi. 
3. Ekspresi verbal ketika marah: bersuara dengan nada tinggi, membentak, 
menyindir, mengancam, dan menggerutu. 
C. Proses bimbingan kelompok melalui teknik role playing. 
1. Proses bimbingan kelompok. 
2. Proses teknik role playing. 
D. Kondisi emosional penerima manfaat sesudah diberikan bimbingan 
kelompok melalui teknik role playing. 
1. Mampu mengenali emosi diri sendiri. 
2. Mampu mengenali emosi orang lain. 
3. Berkurangnya perilaku agresif dan kata-kata verbal yang negatif. 
  
  
Lampiran 8. Hasil Observasi Pertama 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Selasa, 19-22 Februari 2019 
Lokasi  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.00-15.00 
 
Selasa 9 Februari 2019 tepatnya pada pukul 09.00 WIB, peneliti berkunjung 
ke PPSA Taruna Yodha Sukoharjo dengan tujuan untuk mengetahui secara 
langsung keadaan yang ada di panti. PPSA Taruna Yodha Sukoharjo bertempat di 
Jl. Prof. DR. Soepomo No. 53, Tanjungsari, Sukoharjo, Kec. Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57512. PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
merupakan panti yang melaksanakan sebagian tugas Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah dalam melaksanakan kebijakan tehnis operasional pelayanan penyandang 
masalah kesejahteraan sosial anak dan remaja terlantar dengan sistem multi 
layanan. 
PPSA Taruna Yodha Sukoharjo terdapat unit organisasi dan beberapa 
akomodasi berupa kantor pegawai yang terdiri dari ruang kepala panti, ruang 
kasubag TU, ruang TU, ruang PEKSOS, ruang konseling, ruang kasi 
YANREHSOS, ruang penyantunan, ruang REHSOS, ruang bimbingan, lobi dan 
aula. Selain itu terdapat ruang keterampilan seperti keterampilan menjahit, 
keterampilan komputer, keterampilan las, keterampilan bengkel, keterampilan tata 
rias salon, dan keterampilan boga. Penerima Manfaat mendapatkan fasilitas 
tempat tinggal selama 6 bulan. Ada 6 asrama dimana asrama 1 dan 2 ditempati 
oleh Penerima Manfaat perempuan, asrama 3 sampai 5 ditempati oleh Penerima 
Manfaat laki-laki, dan asrama 6 sedang dlam renovasi atau perbaikan. Kondisi 
lingkungan di panti cukup nyaman untuk perkembangan Penerima Manfaat 
khususnya, karena tempatnya luas, asri, dan terdapat tempat untuk aktivitas 
olahraga.  
Lampiran 9. Hasil Observasi Kedua 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Selasa, 5-8 Juli 2019 
Lokasi  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.00-15.00 
 
Selasa, 5 Juli 2019 tepatnya pukul 09.00 WIB peneliti berkunjung ke PPSA 
Taruna Yodha Sukoharjo dengan tujuan mengetahui kondisi emosional Penerima 
Manfaat yang ada di panti, khususnya perilaku marah atau ekspresi ketika marah. 
Peneliti mendampingi dan memantau aktifitas Penerima Manfaat selama 5 hari. 
Dalam tiga hari, peneliti menentukan 2 subjek penelitian yaitu Penerima Manfaat 
laki-laki dengan nama inisial R.R dan N.A. dari asrama 3. 
Peneliti mengambil 2 Penerima Manfaat tersebut karena sesuai dengan 
kriteria yang ditentukan. Hal ini bisa dilihat ketika R.R. dihadapkan pada masalah, 
dia akan berkata kasar, mengancam, mengepalkan tangan, dan melotot. Misalkan, 
ketika ketua asrama menasehati R.R. dan mengajaknya agar ikut aktifitas seperti 
melakukan piket tetapi R.R. malah menolak untuk berpartisipasi dan merasa tidak 
suka pada ketua asrama yang suka mengatur sehingga R.R. merencanakan dengan 
cara mengajak teman-teman asrama untuk mengroyok ketua asrama, namun 
pengroyokan itu tidak terjadi dan R.R. bersikap mengancam dengan cara berjalan 
bolak-balik dengan membawa tongkat atau kayu di depan asrama. Selain itu, 
peneliti memilih N.A. karena dia menggunakan nada tinggi ketika merasa tidak 
suka atau kesal. Hal ini bisa dilihat ketika N.A. dihadapkan pada masalah dengan 
perbedaan pendapat dengan Penerima Manfaat yang lainnya. N.A. cenderung 
menunjukkan sikap tidak sabar dan menggunakan nada tinggi dan berusaha 
memenangkan argumen, ketika pendapatnya tidak diterima N.A. akan kesal dan 
menggerutu. Dari kedua kejadian tersebut menunjukkan bahwa R.R. dan N.A. 
memiliki emosi yang tidak stabil.  
Lampiran 10. Hasil Observasi Ketiga 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Senin, 9 juli 2019 
Lokasi  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.00-15.00 
 
Senin, 9 Juli 2019 peneliti berkunjung ke PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
dengan tujuan mengamati proses bimbingan kelompok dan penerapan teknik role 
playing untuk membantu mengelola emosi marah pada Penerima Manfaat. 
Kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh PEKSOS diawali dengan 
salam dan sapaan kepada Penerima Manfaat. Selanjutnya PEKSOS 
menyampaikan tema bimbingan pad hari ini. Pada tahap ini PEKSOS meminta 
pendapat kepada Penerima Manfaat tentang sejauhmana mereka paham dengan 
tema yang akan dibahas tersebut, sehingga pada tahap ini Penerima Manfaat mulai 
aktif dalam menyampaikan pendapatnya. 
Tahap selanjutnya yaitu PEKSOS memberi materi sesuai tema, yaitu 
mengelola emosi marah.materi yang disampaikan PEKSOS berupa macam-
macam emosi, pengertian emosi marah, ciri-ciri atau tanda-tanda emosi marah, 
dampak negatif dari emosi marah, hal-hal yang membuat emosi marah itu muncul, 
dan bagaimana cara mengendalikan atau mengelola amarah. Pada tahap ini 
Penerima Manfaat aktif dalam menyampaikan pendapatnya untuk merespon atau 
menanggapi penjelasan yang disampaikan oleh PEKSOS. Misalnya ketika 
PEKSOS bertanya mengenai reaksi apa saja yang timbul atau muncul ketika 
sedang marah, selanjutnya Penerima Manfaat menanggapi dengan menunjukkan 
ciri-ciri emosi marah seperti mata melotot dan kata-kata verbal kasar. 
Tahap selanjutnya yaitu PEKSOS meminta 3 Penerima Manfaat untuk 
memerankan ekspresi emosi marah dan ekspresi mengelola emosi marah. Dari 3 
Penerima Manfaat tersebut 2 diantaranya berperan sebagai pemarah dan 
mengekspresikan emosi marah dan 1 orang berperan sebagai pelerai yang 
bertugas untuk menenangkan 2 pemeran yang lain. Setelah melakukan simulasi 
kecil mengenai bagaimana mengelola emosi marah, PEKSOS meminta pendapat 
kepada Penerima Manfaat mengenai kegiatan simulasi kecil tersebut atau bermain 
peran. Misalkan ketika PEKSOS bertanya, “apa yang bisa diambil dari permainan 
peran tadi atau contoh simulasi tadi?”, dan ada Penerima Manfaat yang 
menanggapi bahwa, “ketika kita sedang marah, kita harus tenang”, ada Penerima 
Manfaat lainnya juga menanggapi bahwa, “kata-katanya tidak boleh kasar”, ada 
Penerima Manfaat yang menanggapi lagi bahwa, “kata-katanya tidak kasar agar 
tidak menyakiti perasaan temannya”, dan ada Penerima Manfaat yang 
menanggapi bahwa, “saat kita marah lebih baik menghindar dulu orang yang 
membuat kita marah”, ada Penerima Manfaat yang berpendapat lagi bahwa, 
“ketika marah lebih baik kita menenangkan diri terlebih dahulu bisa dengan 
seperti simulasi tadi yaitu duduk dan kemudian tarik nafas atau relaksasi”. 
  
Lampiran 11. Hasil Observasi Keempat 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Agustus 2019 
Lokasi  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.00-15.00 
 
Jum’at, 9 Agustus 2019 tepatnya pukul 09.00 WIB peneliti berkunjung ke 
PPSA Taruna Yodha Sukoharjo dengan tujuan untuk memantau perkembangan 
Penerima Manfaat R.R. dan N.A. apakah sudah mampu mengimplementasikan 
simulasi bermain peran kedalam kehidupan sehari-hari. 
Hasilnya yaitu bahwa Penerima Manfaat R.R. dan N.A. sudah bisa 
mengimplementasikan simulasi bermain peran dalam aktifitas kehidupan sehari-
hari. Hal ini bisa dilihat ketika pembagian seragam olahraga, N.A. mengalah 
untuk temannya yang tidak mau menerima ukuran L dan mengganti dengan 
miliknya yang berukuran S. 
Sedangkan untuk R.R. sekarang sudah mau mengikuti dan berpartisipasi 
dalam kegiatan di panti atau tugas yang diberikan kepadanya walaupun cara 
menanggapi ketua asrama atau ketika ditugaskan untuk piket masih marah-marah 
dan menggerutu namun, disamping itu R.R. juga mengungkapkan candaan untuk 
mencairkan suasana dan sebagai alternatif untuk menenangkan emosinya yang 
mungkin akan menggebu-gebu. 
  
Lampiran 12. Dokumen Kondisi Emosional 
KONDISI EMOSIONAL PENERIMA MANFAAT 
 
1. Kondisi Kesehatan Mental S4. N.A. 
  
  
2. Kondisi Kesehatan Mental S5. R.R. 
 
  
  
Lampiran 13. Catatan Kasus 
CATATAN KASUS PENERIMA MANFAAT 
 
  
Lampiran 14. Data Pegawai PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
DATA PEGAWAI PANTI PELAYANAN SOSIAL ANAK TARUNA 
YODHA SUKOHARJO 
 
Kepala Panti Baru 
 
  
Lampiran 15. Foto-foto Kegiatan 
FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
   
W1. S1, di Kantor PEKSOS 
W2. S2, di Kantor PEKSOS 
 
 W3. S3, di Kantor PEKSOS 
W4.S4, di Asrama 3 
 
  
W5.S5, di Asrama 3 
Bimbingan Kelompok di Asrama 
 
  
Simulasi Bermain Peran di Ruang Bimbingan 
Bermain Peran/Penerapan Teknik Role Playing, di Ruang Bimbingan 
